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”Yang penting itu bukan apa yang kita ketahui, tapi apa yang kita bersedia 
pelajari” (Mario Teguh). 
 
”Jika Anda sedang benar, jangan terlalu berani dan bila Anda sedang takut, 
jangan terlalu takut. Karena keseimbangan sikap adalah penentu ketepatan 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efikasi diri akademik siswa pada 
kelas VIIIA di SMPNegeri 3 Bukateja Purbalingga melalui diskusi kelompok. 
 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subyek berjumlah 32 
siswa.Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan  observasi dan 
wawancara.Sedangkan instrumen yang digunakan adalahangket efikasi diri akademik. 
Hasil uji validitas angket efikasi diri akademik menyatakan bahwa dari 40 item 
dinyatakan valid sebanyak 36 item yang mencangkup semua indikator kisi-kisi skala 
efikasi diri akademik dan dinyatakan tidak valid sebanyak 4 item. Pada uji reliabilitas 
instrument koefisien 0,957 memiliki tingkat reliabilitas tinggi. Penelitian dimulai dari 
penyusunan instrument, uji coba instrument, dilanjutkan penerapan diskusi 
kelompok. Kegiatan diskusi kelompok dilakukan dengan dua siklus.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri akademik dapat ditingkatkan 
melalui diskusi kelompok pada siswa kelas VIIIA di SMP Negeri 3 Bukateja. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil perbandingan antara hasil pra siklus dengan hasil siklus I dan 
siklus ke II yang mengalami peningkatan sangat signifikan. Hasil pra siklus 87,63 
(61%), setelah dilakukan tindakan pada siklus I 103,38 (72%) kemudian siklus ke II 
mengalami peningkatan menjadi 112,16 (78%). Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan sebesar 24,53 (17%).  Hal tersebut membuktikan bahwa teknik diskusi 
kelompok dapat meningkatkan efikasi diri akademik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan suatu 
negara. Dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional disebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan sangat diharapkan dalam peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam dunia pendidikan tidak 
semua berjalan dengan baik. Usaha para siswa untuk mendapatkan nilai yang 
bagus sering kali menyimpang dan tidak jarang mereka melakukan kecurangan. 
Kecurangan yang paling nyata dan sering dilakukan para siswa adalah mencontek 
pada saat pelaksanaan ulangan harian, ujian semester hingga ujian nasional hal 
tersebut terjadi karena kurangnya kepercayaan diri akan kemampuan yang dimiliki 
oleh tiap individu.  
Kemampuan seseorang untuk menghadapi dan memecahkan masalah 
dikenal dengan nama efikasi diri. Menurut Bandura (1997: 3), efikasi diri adalah 
dasar utama dari tindakan. Efikasi diri mengacu pada keyakinan dalam satu 
kemampuan untuk mengatur dan menjalankan program tindakanyang diperlukan 
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untuk menghasilkan pencapaian keberhasilan. Efikasi memiliki peran yang besar 
dalam menghadapi masalah agar kecemasan tidak berlanjut. Efikasi diri dalam 
belajar adalah penilaian siswa terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 
mengerjakan tugas sekolah. Siswa dengan efikasi diri tinggi memiliki keyakinan 
yang besar terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk berhasil.  
Efikasi diri akan mempengaruhi bagaimana individu merasakan, berpikir, 
memotivasi diri sendiri dan bertingkah laku. Perilaku siswa yang menyimpang dan 
melakukan berbagai kecurangan di sekolah untuk mendapatkan nilai yang baik 
menandakan bahwa siswa tersebut memiliki efikasi diri yang rendah. 
  Setiap individu pasti melewati masa remaja, masa remaja biasanya 
dialami atau terjadi dari ketika seorang individu duduk dibangku SMP dan SMA. 
Ketika seorang individu masih duduk dibangku SMP dan berkisar umur 12-15 atau 
lebih dikenal dengan masa remaja awal.  Sebagaimana diungkapkan oleh Hurlock 
(1980: 207-209), ciri-ciri masa remaja yaitu : masa remaja sebagai masa remaja 
yang penting, masa peralihan, masa  perubahan, masa usia bermasalah, masa 
mencari identitas diri, masa yang tidak realistik, diambang masa dewasa, usia yang 
menimbulkan ketakutan.  
Ciri-ciri masa remaja yang begitu kompleks sangat berpengaruh terhadap 
efikasi diri siswa. Siswa yang memiliki efikasi diri rendah akan berakibat pada 
aktivitas belajar yang tidak maksimal. Hal ini terlihat dari kurangnya keyakinan 
dalam menjawab soal-soal sehingga memilih untuk mencontek, mudah putus asa 
saat mengalami kesulitan dan perilaku tergantung kepada orang lain.  
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SMP Negeri 3 Bukateja merupakan sebuah sekolah menengah tingkat 
pertama yang beralamatkan di Desa Kutawis Kecamatan Bukateja Kabupaten 
Purbalingga. Sekolah tersebut berjumlah 600 siswa yang masing-masing terbagi 
rata dari kelas VII sampai kelas IX. Berdasarkan pengamatan dan observasi yang 
penulis lakukan diketahui bahwa di dalam SMP tersebut terdapat beberapa 
masalah, baik sosial maupun permasalahan akademik. Masalah-masalah tersebut 
mayoritas dialami oleh siswa kelas VIII.  Kelas VIII A merupakan salah satu kelas 
yang banyak memiliki permasalahan, baik permasalahan sosial maupun akademik. 
Salah satu yang menjadi permasalahan adalah rendahnya tingkat efikasi diri 
akademik mereka. 
Pernyataan tersebut seperti yang dituturkan oleh guru bimbingan dan 
konseling ataupun wali kelas VIII A. Siswa kelas VIII A kurang yakin akan 
kemampuan yang dimiliki, sehingga pada saat dilaksanakan ulangan harian 
maupun ulangan umum mereka cenderung suka mencontek daripada berusaha 
belajar dan mengerjakan soal sendiri. Hal tersebut dilakukan oleh siswa tidak 
hanya pada saat ulangan harian saja, namun pada saat mereka diberi tugas individu 
untuk dikerjakan sendiri di rumah (PR) mereka lebih suka mengerjakan di sekolah 
dan mencontek hasil pekerjaan teman-temannya. 
Untuk memperkuat studi pendahuluan maka peneliti melakukan observasi 
kelas untuk mengetahui efikasi diri siswa selama jalannya proses pembelajaran. 
Dari hasil pengamatan peneliti diketahui bahwa masih sedikit jumlah siswa yang 
aktif untuk bertanya maupun berpendapat selama proses pembelajaran, siswa 
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masih ragu-ragu karena tidak yakin ketika harus menjawab pertanyaan guru 
maupun menyatakan pendapat di kelas, siswa mengeluh ketika diberikan tugas 
oleh guru dan masih banyak siswa yang mencontek hasil pekerjaan temannya. 
Selain itu diketahui bahwa banyak siswa memilih untuk tidak mengerjakan soal 
yang dirasa sulit daripada mencoba menyelesaikan soal tersebut walaupun 
jawabannya salah.  
Selanjutnya diketahui bahwa jam pelajaran yang diberikan sekolah untuk 
mata pelajaran bimbingan konseling masih terbatas yaitu hanya 2 jam pelajaran 
dalam seminggu sehingga mengakibatkan guru bimbingan dan konseling kurang 
dapat memberi pendampingan secara intensif kepada siswa. Selain itu diketahui 
bahwa metode bimbingan konseling yang diberikan selama ini seringkali berupa 
ceramah secara klasikal. 
Berbagai macam permasalahan tersebut berakibat bagi perkembangan 
efikasi diri siswa. Bandura (1997: 79-113), yang menyatakan bahwa untuk 
meningkatkan efikasi diri seseorang ditempuh melalui: (a) pengalaman 
keberhasilan, (b) pengalaman orang lain, (c) persuasi verbal, (d) kondisi fisiologis. 
Persuasi verbal adalah individu diarahkan dengan saran, nasehat, bimbingan 
sehingga dapat meningkatkan keyakinan bahwa kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki dapat membantu untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  
Dengan demikian salah satu upaya untuk meningkatkan efikasi diri adalah 
melalui bimbingan/persuasi verbal.  Bimbingan bisa berupa  bimbingan kelompok. 
Bimbingan kelompok merupakan suatu teknik dalam layanan bimbingan yang 
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bertujuan untuk membantu siswa dalam memecahkan permasalahan melalui 
kegiatan kelompok. Prayinto (1999: 309), mengungkapkan bahwa bimbingan 
kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal, 
sosial dan vokasional. Interaksi sosial yang intensif dan dinamis yang terjadi 
selama proses bimbingan kelompok dapat mencapai tujuan layananan, yakni 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan individu maupun anggota kelompok. 
Bentuk-bentuk bimbingan kelompok menurut Djumhur dan Moh. Surya 
(1975: 107), terdiri dari Home Room Program, karya wisata, Diskusi Kelompok, 
Kegiatan Kelompok, Organisasi murid, Sosiodrama, dan Psikodrama. Guna 
menjawab kebutuhan pemerataan pelayanan bimbingan dan konseling, salah satu 
altrnatif pemecahan dilakukan melalui diskusi kelompok.  Diskusi kelompok ialah 
tukar menukar informasi, pendapat dan pengalaman untuk mendapat pengertian 
bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu. 
Kebaikan metode diskusi menurut Sriyono, dkk. (1992: 111), yaitu 
melibatkan pelajar dalam proses pembelajaran, memupuk kepercayaan diri, 
menggabungkan berbagai pendapat, menghasilkan pandangan baru, memudahkan 
pencapaian tujuan, dan melatih berpikir secara terarah. Dalam teknik diskusi 
kelompok siswa mampu berpikir kritis, belajar menilai kemampuan dan peranan 
diri sendiri dan orang lain. Hal ini diperoleh dari pengetahuan dan pengalaman 
yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan. 
Melalui kegiatan diskusi kelompok seluruh siswa didorong untuk 
mengeluarkan pendapat, pengalaman dan informasi yang dimiliki, suasana yang 
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dibangun dalam diskusi akan meningkatkan kepercayaan diri siswa sehingga akan 
mengurangi rasa takut dan ragu-ragu siswa mengingat lingkup diskusi hanya 
terdiri dari beberapa orang. Diskusi juga akan berguna dalam melatih siswa untuk 
memotivasi diri sendiri maupun orang lain dalam memecahkan suatu masalah. 
Melalui diskusi kelompok tidak saja memberikan kesempatan kepada masing-
masing individu untuk menunjukkan eksistensi dirinya namun juga 
memungkinkan individu memperoleh pengalaman baru melalui orang lain.  
Beberapa bentuk diskusi kelompok menurut Roestiyah (2001: 8), antara 
lain adalah: Whole group, Buzz group, Panel. Whole group adalah suatu diskusi 
dimana anggota kelompok yang melaksanakan tidak lebih dari 15 orang. Seluruh 
peserta duduk dalam satu formasi setengah lingkaran dan berbentuk “U” yang 
dipimpin oleh fasilisator atau moderator yang diminta dari peserta. Diskusi ini 
digunakan untuk mengenal dan mengelola permasalahan serta membantu peserta 
mengemukakan pendapat. Buzz group adalah teknikdiskusi ini memberikan 
kesempatan kepada individu-individu untuk menguji dan memperdalam pemiliran-
pemikiran atau mempertajam suatu upaya pemecahan masalah dan mendapatkan 
kepercayaan diri sendiri. Satu kelompok besar dibagi menjadi 2-8 kelompok yang 
lebih kecil jika diperlukan kelompok kecil ini diminta melaporkan apa hasil 
diskusi itu pada kelompok besar. Kelompok besar berfungsi sebagai fasilisator 
untuk menampung hasil dari kelompok kecil. Tempat duduk diatur sedemikian 
rupa sehingga peserta dapat bertatap muka. Panel adalah teknik yang mana 1 
kelompok kecil mendiskusikan suatu subjek tertentu, mereka duduk dalam 
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susunan semi melingkar dihadapkan pada satu kelompok besar peserta yang 
lainnya. Anggota kelompok yang besar ini dapat diundang untuk turut 
berpartisipasi.  
Bentuk diskusi kelompok yang akan diberikan dalam penelitian ini adalah 
buzz group discussion  agar siswa dapat berhadapan dan bertukar pikiran. Melalui 
bentuk bimbingan ini diharapkan akan dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa 
terhadap kemampuan yang dimiliki dan kemampuan siswa dalam memecahkan 
suatu masalah. Peningkatan efikasi diri ini selanjutnya akan mempengaruhi 
perkembangan kepribadian siswa dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 
belajar sehingga akan mendukung perkembangan individu secara optimal pada 
siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 Bukateja Purbalingga.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah di SMP N 3 Bukateja Purbalingga sebagai berikut: 
1. Banyak siswa tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki, sehingga 
mencontek. 
2. Motivasi belajar siswa untuk menyelesaikan masalah dan belajar masih rendah. 
3. Guru memberikan materi hanya menggunakan metode bimbingan klasikal.  
4. Tingkat efikasi diri akademik  siswa  rendah. 




C. Batasan Masalah 
Mengingat kompleknya permasalahan yang dipaparkan dalam identifikasi 
masalah maka diberi batasan masalah pada upaya peningkatan efikasi diri 
akademik melalui diskusi kelompok pada siswa kelas VIII A di SMP Negeri 3 
Bukateja Purbalingga. 
 
D. Rumusan Masalah 
Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas maka penulis menyusun 
rumusan masalah sebagai berikut: bagaimanakah efikasi diri akademik dapat 
ditingkatkan melalui diskusi kelompok pada siswa kelas VIII A di SMP Negeri 3 
Bukateja Purbalingga? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 













A. Efikasi Diri Akademik 
1. Pengertian Efikasi Diri Akademik 
Efikasi diri adalah sebuah konsep yang dirumuskan oleh Bandura. 
Menurut Bandura (1997: 3):  
“efficacy is a major basis of action. People guide their lives by their 
beliefs of personal efficacy. Self-efficacy refers to beliefs in one‟s capabilities 
to organize and execute the courses of action required to produce given 
attainments.”  
 
Dengan demikian, efikasi diri adalah dasar utama dari tindakan. Efikasi 
diri mengacu pada keyakinan dalam satu kemampuan untuk mengatur dan 
menjalankan program tindakan yang diperlukan untuk menghasilkan 
pencapaian keberhasilan. 
 “Efficacy beliefs are concerned not only with the exercise of control 
over action but also will the self-regulation of thought processes, 
motivation and affective and psychological states.This chapter analyzes the 
nature and and structureof efficacy belief and their causal contribution to 
human well-being and accomplishments. (Bandura, 1997: 36).”      
 
Efikasi diri merupakan upaya untuk memahami keberfungsian 
kehidupan manusia dalam pengendalian diri, pengaturan proses berpikir, 
motivasi, kondisi afektif dan psikologis. Melalui perspektif ini, efikasi diri 
diyakini dapat membuat individu mampu menafsirkan dan menerjemahkan 
faktor-faktor internal dan eksternal ke dalam tindakan nyata. Namun perlu 
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ditegaskan bahwa individu-individu yang berbeda memiliki kemampuan yang 
berbeda dalam membaca pikiran mereka dan memandang lingkungan mereka. 
Berdasarkan paparan yang telah dijabarkan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa efikasi diri akademik adalah keyakinan dalam satu 
kemampuan untuk mengatur dan menjalankan program tindakan yang 
diperlukan untuk menghasilkan pencapaian keberhasilan. Efikasi diri diyakini 
dapat membuat individu mampu menafsirkan dan menerjemahkan faktor-faktor 
internal dan eksternal ke dalam tindakan nyata. Sehingga individu yang 
berefikasi diri tinggi akan mampu mengerjakan tugas yang sulit sekalipun akan 
tetapi lain halnya dengan individu yang berefikasi diri rendah. 
2. Aspek-Aspek Efikasi Diri Akademik 
Menurut Bandura (1997: 42-43), efikasi diri akademik yang dimiliki 
seseorang berbeda-beda, dapat dilihat berdasarkan tiga dimensi, berikut adalah 
tiga dimensi tersebut yaitu: 
a. Dimensi tingkat (Level) 
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas ketika individu 
merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan pada 
tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya maka efikasi diri 
individu mungkin akan terbatas dengan pada tugas-tugas yang mudah, 
sedang, atau bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit, sesuai dengan 
batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang 
dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimensi ini memiliki implikasi 
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terhadap pemilihan tingkah laku yang akan dicoba atau dihindari. Individu 
akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan 
menghindari tingkah laku yang berada diluar batas kemampuan yang 
dirasakannya.  
b. Dimensi generalisasi (Generality) 
Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana 
individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin 
terhadap kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan 
situasi tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi. 
Dalam dimensi ini dapat dilihat bagaimana siswa mampu dan tidak mudah 
putus asa ketika dihadapkan pada tuntutan mengerjakan tugas belajar. 
c. Dimensi kekuatan (Strength) 
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 
pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang lemah 
mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung. 
Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong individu tetap bertahan 
dalam usahanya meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang kurang 
menunjang. Dimensi ini berkaitan langsung dengan dimensi level yaitu 
makin tinggi taraf kesulitan tugas makin lemah keyakinan yang dirasakan 
untuk menyelesaikannya. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka efikasi diri akademik akan diungkap 
berdasarkan ketiga dimensi efikasi diri akademik yang dinyatakan oleh 
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bandura tersebut yaitu magnitude (tingkat kesulitan tugas), generality 
(keadaan umum suatu tugas/luas bidang perilaku) dan strength (kekuatan 
atau keyakinan seseorang dalam menyelesaikan tugas). 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efikasi Diri Akademik 
Empat faktor penting yang digunakan individu dalam membentuk 
efikasi diri menurut Bandura (1997: 79-113), yaitu: 
a. Pengalaman Keberhasilan (mastery experience) 
Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada efikasi diri 
individu karena didasarkan pada pengalaman-pengalaman pribadi individu 
secara nyata yang berupa keberhasilan dan kegagalan. Pengalaman 
keberhasilan akan menaikkan efikasi diri individu, sedangkan pengalaman 
kegagalan akan menurunkannya. Setelah efikasi diri yang kuat berkembang 
melalui serangkaian keberhasilan, dampak negative dari kegagalan- 
kegagalan yang umum akan terkurangi. Bahkan kemudian kegagalan diatasi 
dengan usaha-usaha tertentu yang dapat memperkuat motifasi diri apabila 
seseorang menemukan lewat pengalaman bahwa hambatan tersulitpun dapat 
diatasi melalui usaha yang terus menerus. 
b. Pengalaman Orang Lain (vicarious experience) 
Pengalaman terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan 
yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan meningkatkan efikasi 
diri individu dalam mengerjakan tugas yang sama. Begitu pula sebaliknya, 
pengamatan terhadap kegagalan orang lain akan menurunkan penilaian 
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individu mengenai kemampuannya dan individu akan mengurangi usaha 
yang dilakukan. 
c. Persuasi verbal (verbal persuasion) 
Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, nasihat, dan 
bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-
kemampuan yang dimiliki yang dapat membantu mencapai tujuan yang 
diinginkan. Individu yang diyakinkan secara verbal cenderung akan berusaha 
lebih keras untuk mencapai suatu keberhasilan. 
d. Kondisi fisiologis (physiological state) 
Individu akan mendasarkan informasi mengenai kondisi fisiologis 
mereka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan fisik dalam situasi yang 
menekan dipandang individu sebagai suatu tanda ketidakmampuan karena 
hal itu dapat melemahkan performansi kerja individu. 
Dari paparan diatas ditarik kesimpulan bahwa ada empat faktor yang 
mempengaruhi efikasi diri akademik yaitu;  Pengalaman Keberhasilan 
(mastery experience), Pengalaman orang lain (vicarious experience), 
Persuasi verbal (verbal persuasion), dan Kondisi fisiologis (physiological 
state). 
4. Pengaruh Efikasi Diri Akademik Pada Tingkah Laku 
Efikasi diri akan mempengaruhi bagaimana individu merasakan, 
berpikir, memotivasi diri sendiri dan bertingkah laku. Efikasi diri yang 
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dimiliki individu akan mempengaruhi tingkah lakunya dalam beberapa hal, 
seperti  yang dikemukakan oleh luthans (2006: 340): 
a. Pemilihan perilaku 
 Keputusan dibuat berdasarkan bagaimana efikasi yang dirasakan 
seseorang terhadap pilihan, contohnya mahasiswa dalam rangka 
pemilihan karir. 
b. Usaha motivasi 
 Orang berusaha lebih keras dan berusaha melakukan tugas dimana 
efikasi diri mereka lebih tinggi daripada mereka yang memiliki penilaian 
efikasi diri yang lebih rendah. 
c. Daya tahan 
 Orang dengan efikasi diri akan bangkit dan bertahan saat 
menghadapi masalah atau kegagalan. 
d. Pola pemikiran fasilitatif 
 Penilaian efikasi mempengaruhi perkataan pada diri sendiri seperti 
orang dengan efikasi diri tinggi akan mengatakan “saya tahu saya akan 
dapat menemukan cara untuk menyelesaikan masalah ini”. Dan bagi yang 
memiliki efikasi diri rendah akan berkata sebaliknya. 
e. Daya tahan terhadap stress 
 Individu dengan efikasi diri rendah cenderung mengalami stress dan 
kalah karena merasa gagal, sementara individu dengan efikasi diri akan 
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menghadapi masalah dengan percaya diri dan kepastian sehingga dapat 
menahan reaksi stress. 
 Dari  penjabaran diatas efikasi diri yang dimiliki individu akan 
mempengaruhi tingkah lakunya seperti pemilihan perilaku, usaha motivasi, 
daya tahan, pola pemikiran fasilitatif, dan daya tahan terhadap strees.  
5.  Perwujudan Efikasi Diri Akademik 
Secara garis besar efikasi diri akademik terbagi atas dua bentuk yaitu 
efikasi diri akademik yang tinggi dan efikasi diri akdemik yang rendah. Dalam 
mengerjakan suatu tugas, individu yang memiliki efikasi diri akademik yang 
tinggi akan cenderung memilih terlibat langsung, sementara individu yang 
memiliki efikasi diri akademik yang rendah cenderung menghindari tugas 
tersebut ( Bandura, 1986: 412 ). 
Dari hal-hal diatas dapat diambil kesimpulan bahwa individu yang 
memiliki eikasi diri akademik memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Dapat menangani secara efektif situasi yang mereka hadapi. 
b. Yakin dalam menghadapi kesuksesan dalam menghadapi rintangan. 
c. Ancaman dipandang sebagai suatu tantangan yang tidak perlu dihindari. 
d. Gigih dalam berusaha. 
e. Percaya pada kemampuan diri yang dimiliki. 





Individu yang memiliki efikasi diri akademik rendah memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a. Lamban dalam membenahi atau mendapatkan kembali efikasi diri ketika 
menghadapi kegagalan. 
b. Tidak yakin dalam menghadapi rintangan. 
c. Ancaman dipandang sebagai sesuatu yang harus dihindari. 
d. Mengurangi usaha dan cepat menyerah. 
e. Ragu pada kemampuan diri yang dimiliki. 
f.  Tidak suka mencari situasi baru. 
g. Aspirasi dan komitmen pada tugas lemah. 
6.  Pengembangan Efikasi Diri Akademik 
 Efikasi diri pada hakikatnya bukan merupakan faktor bawaan yang 
tidak dapat dirubah. Efikasi diri dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau 
diturunkan melalui salah satu atau kombinasi dari empat sumber menurut  
Bandura (1997: 79-113), yaitu:  
a. Pengalaman Keberhasilan (mastery experience) 
Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada efikasi diri 
individu karena didasarkan pada pengalaman-pengalaman pribadi individu 
secara nyata yang berupa keberhasilan dan kegagalan. Pengalaman 
keberhasilan akan menaikkan efikasi diri individu, sedangkan pengalaman 




b. Pengalaman orang lain (vicarious experience) 
Pengalaman terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan 
yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan meningkatkan efikasi 
diri individu dalam mengerjakan tuas yang sama. Begitu pula sebaliknya, 
pengamatan terhadap kegagalan orang lain akan menurunkan penilaian 
individu mengenai kemampuannya dan individu akan mengurangi usaha 
yang dilakukan. 
c. Persuasi verbal (verbal persuasion) 
Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, nasihat, dan 
bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-
kemampuan yang dimiliki yang dapat membantu mencapai tujuan yang 
diinginkan. Individu yang diyakinkan secara verbal cenderung akan berusaha 
lebih keras untuk mencapai suatu keberhasilan.  
d. Kondisi fisiologis (physiological state) 
Individu akan mendasarkan informasi mengenai kondisi fisiologis 
mereka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan fisik dalam situasi yang 
menekan dipandang individu sebagai suatu tanda ketidakmampuan karena 
hal itu dapat melemahkan performansi kerja individu. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 
akademik dapat ditingkatkan salah satunya melalui verbal persuasion (persuasi 
verbal). Persuasi verbal yaitu individu diarahkan dengan bimbingan sehingga 
dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-kemampuan yang 
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dimiliki. Bimbingan bisa berupa bimbingan kelompok. Sehingga dengan 
bimbingan kelompok bisa meningkatkan efikasi diri. 
 
B. Teknik Diskusi Kelompok 
1. Pengertian Diskusi Kelompok  
Menurut Nana (Abdul Majid, 2007: 142), diskusi ialah tukar menukar 
informasi, pendapat dan pengalaman untuk mendapat pengertian bersama yang 
lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu. Diskusi kelompok adalah percakapan 
yang direncanakan ataupersiapan diantara tiga orang siswa atau lebih tentang 
topik tertentu dengan seorang pemimpin (Slameto, 1991: 101). 
Hal itu sependapat dengan pernyataan dari E. Mulyasa (2006: 116), 
bahwa diskusi adalah percakapan responsif yang dijalani oleh pertanyaan-
pertanyaan problematis yang diarahkan untuk memperoleh  pemecahan 
masalah. Metode diskusi merupakan salah satu cara mendidik yang berupaya 
memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih yang masing-
masing mengajukan argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya.  
Menurut Djumhur dan Moh. Surya (1975: 107), diskusi kelompok 
adalah suatu proses bimbingan dimana murid atau anak-anak akan 
mendapatkan suatu kesempatan untuk menyumbangkan pikiran masing-masing 
dalam memecahkan masalah bersama. Hal ini sejalan dengan pendapat dari 
Moh. Uzer Usman (2006: 94), menyatakan bahwa diskusi kelompok merupakan 
suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok orang dalam 
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berinteraksi tatap muka dan informasi dengan berbagai pengalaman atau 
informasi, pengambilan kesimpulan atau pemecahan masalah. 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
teknik diskusi adalah suatu teknik dalam kegiatan belajar mengajar yang 
membincangkan suatu topik atau masalah yang dilakukan oleh dua orang atau 
lebih (dapat guru dan siswa atau siswa dengan siswa lain) dimana orang-oarang 
yang berbincang memiliki perhatian yagn sama terhadap topik atau masalah 
yang menjadi pokok pembicaraan sehingga mendapatkan berbagai alternatif 
jawaban terhadap topik atau masalah yang didiskusikan. 
2. Tujuan Diskusi Kelompok  
Zaini, dkk. (2007: 129), menyatakan bahwa diskusi merangsang 
intelegensi kita untuk menemukan setiap jawaban dari masalah yang 
dimunculkan. Dengan diskusi kecerdasan seseorang akan muncul dengan lebih 
mudah dalam kesederhanaan yang memukau. Metode diskusi digunakan dalam 
pembelajaran dengan tujuan tertentu, seperti dikemukakan oleh Moedjiono dan 
Dimyati (2002: 51), bahwa secara terperinci tujuan pemakaian metode diskusi 
adalah: 
a. Mengembangkan keterampilan bertanya, berkomunikasi, menafsirkan dan 
menyimpulkan pada diri siswa. 
b. Mengembangkan sikap positif terhadap sekolah, para guru, dan bidang studi 
yang dipelajari. 




d. Meningkatkan keberhasilan siswa dalam menemukan pendapat. 
e. Mengembangkan sikap terhadap isu-isu kontroversial. 
Pendapat serupa diungkapkan oleh Mulyani Sumantri dan Johar 
Permana (2001: 124), yang menyatakan tujuan penggunaan teknik diskusi 
antara lain: 
a. Melatih peserta didik mengembangkan keterampilan bertanya, 
berkomunikasi, menafsirkan dan menyimpulkan bahasan. 
b. Melatih dan membentuk kestabilan sosial-emosional. 
c. Mengembangkan kemampuan berpikir sendiri dalam memecahkan masalah 
sehingga tumbuh konsep diri yang lebih positif. 
d. Mengembangkan keberhasilan peserta didik dalam menemukan pendapat. 
e. Menggambarkan sikap terhadap isu-isu kontroversial. 
f. Melatih peserta didik berani berpendapat tentang suatu masalah. 
Sejalan dengan pendapat diatas Roestiyah (1991: 6), menambahkan 
bahwa diskusi kelompok bertujuan untuk : 
a. Mendorong siswa menggunakan pengetahuan dan pengalamannya untuk 
memecahkan masalah, tanpa selalu tergantung pada pendapat orang lain. 
Mungkin ada perbedaan segi pandangan, sehingga memberi jawaban yang 
berbeda. Hal itu tidak menjadi soal; asal pendapat itu logis dan mendekati 
kebenaran. Jadi siswa dilatih berpikir dan memecahkan masalah sendiri. 
b. Melatih siswa agar mampu menyatakan pendapatnya secara lisan, karena hal 
21 
 
itu perlu untuk melatih kehidupan yang demokratis. Dengan demikian siswa 
melatih diri untuk menyatakan pendapatnya sendiri secara lisan tentang 
suatu masalah bersama. 
c. Memberi kemungkinan pada siswa untuk belajar berpatisipasi dalam 
pembicaraan untuk memecahkan suatu masalah. 
Pendapat lain mengenai tujuan diskusi kelompok menurut Hasibuan dan 
Moedjiono (2002: 22-23),  adalah: 
a. Memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada pada siswa. 
b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan kemampuannya. 
c. Mendapatkan balikan dari siswa, apakah tujuan telah tercapai. 
d. Membantu siswa belajar berpikir kritis. 
e. Membantu siswa belajar menilai kemampuan dan peranan diri sendiri 
maupun teman-temannya (orang lain). 
f. Membantu siswa menyadari dan mampu merumuskan berbagai masalah 
yang “dilihat” baik dari pengalaman sendiri maupun dari pelajaran sekolah. 
g. Mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut. 
Berdasarkan beberapa teori diatas disimpilkan bahwa tujuan diskusi 
kelompok adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 
berpartisipasi bertukar pikiran dalam pembicaraan untuk memecahkan suatu 
masalah dengan menggunakan pengetahuannya dan pengalamannya sehingga 




3. Jenis-Jenis Diskusi Kelompok  
Ada berbagai jenis diskusi kelompok yang dapat dilaksanakan oleh 
guru. Jenis-jenis diskusi kelompok yang digunakan oleh guru dalam suatu 
pembelajaran seharusnya dikuasai oleh guru agar pembelajaran itu dapat 
ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa dengan baik. Beberapa bentuk 
diskusi kelompok menurut Roestiyah (1991: 8), antara lain : 
a. Whole-Group 
Suatu diskusi dimana anggota kelompok yang melaksanakan tidak 
lebih dari 15 orang. Seluruh peserta duduk dalam satu formasi setengah 
lingkaran dan berbentuk “U” yang dipimpin oleh fasilisator atau moderator 
yang diminta dari peserta. Diskusi ini digunakan untuk mengenal dan 
mengelola permasalahan serta membantu peserta mengemukakan pendapat. 
b. Buzz-Group 
Satu kelompok besar dibagi menjadi 2-8 kelompok yang lebih kecil 
jika diperlukan kelompok kecil ini diminta melaporkan apa hasil diskusi itu 
pada kelompok besar. Kelompok besar berfungsi sebagai fasilisator untuk 
menampung hasil dari kelompok kecil. Tempat duduk diatur sedemikian 
rupa sehingga peserta dapat bertatap muka. Teknik ini memberikan 
kesempatan kepada individu-individu untuk menguji dan memperdalam 
pemiliran-pemikiran atau mempertajam suatu upaya pemecahan masalah dan 





Pada panel di mana 1 kelompok kecil mendiskusikan suatu subjek 
tertentu, mereka duduk dalam susunan semi melingkar dihadapkan pada satu 
kelompok besar peserta yang lainnya. Anggota kelompok yang besar ini 
dapat diundang untuk turut berpartisipasi. 
Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa jenis 
diskusi kelompok yang digunakan oleh guru yaitu: whole-group, buzz-group, 
panel. 
4. Manfaat Diskusi Kelompok 
Manfaat diskusi dalam kegiatan belajar menurut Syaiful Sagala (2005: 
208), antara lain sebagai berikut:  
a. Peserta didik memperoleh kesempatan untuk berfikir. 
b. Peserta didik dapat berlatih mengeluarkan pendapat, ide, gagasan dan 
aspirasinya secara bebas. 
c. Peserta didik belajar bersikap toleran terhadap perbedaan pendapat. 
d. Diskusi dapat menumbuhkan partisipasi aktif di kalangan siswa. 
e. Diskusi dapat mengembangkan sikap demokratis dapat menghargai pendapat 
orang lain. 
f.  Pelajaran menjadi lebih relevan dengan kebutuhan siswa. 
Kebaikan metode diskusi menurut Sriyono, dkk. (1992: 111), yaitu 
melibatkan pelajar dalam proses pembelajaran, memupuk kepercayaan diri, 
menggabungkan berbagai pendapat, menghasilkan pandangan baru, 
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memudahkan pencapaian tujuan, dan melatih berpikir secara terarah. 
Selanjutnya Suwarna, dkk. (2006: 110), menyatakan bahwa penerapan metode 
diskusi dipandang sebagai cara untuk mengembangkan kerjasama dalam 
memecahkan masalah. 
Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa diskusi memiliki 
banyak manfaat bagi siswa, salah satunya dapat memupuk kepercayaan diri 
sehingga dapat meningkatkan efikasi diri siswa. Melalui diskusi siswa akan 
terbiasa untuk mengeluarkan ide, gagasan, aspirasi dan partisipasinya dalam 
proses pembejaran yang selanjutnya dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 
efikasi diri siswa. 
5. Keuntungan Diskusi Kelompok  
Menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001: 125), teknik 
diskusi mempunyai keuntungan. Secara jelas diuraikan sebagai berikut: 
a. Dapat mendorong partisipasi peserta didik secara aktif baik sebagai 
partisipan, penanya, penyanggah maupun sebagai ketua atau moderator 
diskusi. 
b. Menimbulkan kreativitas dalam ide, pendapat, gagasan, prakarsa ataupun 
terobosan-terobosan baru dalam pemecahan masalah. 
c. Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan partisipasi demokratis. 
Slameto (1991: 105), memberikan pendapatnya mengenai keunggulan 
metode diskusi antara lain adalah: 
a. Memberi kemungkinan untuk saling mengemukakan pendapat. 
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b. Merupakan pendekatan yang demokratis. 
c. Mendorong rasa kesatuan. 
d. Memperluas pandangan. 
e. Menghayati kepemimpinan. 
f. Membantu mengembangkan kepemimpinan. 
Menurut Syaiful Sagala (2006: 208), keuntungan diskusi kelompok, 
yaitu: 
a. Peserta didik memperoleh kesempatan untuk berpikir. 
b. Peserta didik mendapatkan pelatihan mengeluarkan pendapat, sikap dan 
aspirasi secara bebas. 
c. Peserta didik belajar bersikap toleran terhadap teman-temannya. 
d. Diskusi dapat menumbuhkan partisipasi aktif dikalangan peserta didik. 
e. Diskusi dapat mengembangkan sikap demokratis dapat menghargai pendapat 
orang lain. 
f. Dengan diskusi, pelajaran menjadi relevan dengan kebutuhan masyarakat. 
Dari beberapa tokoh diatas maka dapat disimpulkan bahwa keuntungan 
diskusi kelompok yaitu dapat menumbuhkan partisipasi anak dan 
mengembangkan sikap demokratis sehingga dapat menghargai pendapat orang 
lain, serta anak dapat memperoleh pengalaman dari teman lain dalam 
menyelesaikan masalah. Penggunaan diskusi kelompok dapat meningkatkan 
efikasi diri siswa karena melalui diskusi akan memacu siswa untuk berperan 
serta secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
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kepercayaan diri siswa dan pada akhirnya akan meningkatkan efikasi diri siswa. 
6. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam diskusi kelompok 
Menurut Roestiyah (1991: 7-8), bila menggunakan diskusi kelompok, 
maka ada beberapa hal perlu diperhatikan agar pelaksanaannya bisa lancar, 
yaitu: 
a. Instruktur harus dipahami. 
b. Instruktur harus mampu memberikan garis-garis besar pokok persoalan yang 
penting. 
c. Instruktur harus mampu menetapkan jawaban terhadap garis-garis besar 
dalam persoalan. Instruktur harus mampu mengetahui dan menangkap 
jawaban yang telah disetujui bersama. 
d. Dalam diskusi kadang-kadang menghasilkan keputusan yang perlu segera 
dilaksanakan. 
Dari pendapat tersebut maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa agar 
dalam pelaksana diskusi kelompok dapat berjalan dengan lancar dan dapat 
mencapai tujuannya, maka harus memperhatikan persiapan, proses diskusi dan 
tindak lanjut dari diskusi tersebut. 
7. Langkah-langkah Diskusi Kelompok 
Prosedur penggunaan teknik diskusi merupakan langkah-langkah, 
tahapan atau cara dalam kegiatan proses belajar mengajar dengan teknik 
diskusi. Menurut Moedjiono dan Dimyati (1991: 58), prosedur pemakaian 
teknik diskusi secara umum terbagi menjadi tiga tahapan yaitu tahapan sebelum 
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pertemuan, selama pertemuan dan setelah pertemuan. Secara lebih jelas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Tahapan sebelum pertemuan 
Kegiatan yang harus dilakukan pada tahap ini adalah: 
1) Pemilihan topik diskusi, yaitu suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk 
menentukan topik diskusi, untuk melakukannya guru dansiswa 
menggunakan tujuan yang ingin dicapai serta minat dan latar belakang 
siswa sebagai kriteria. 
2) Membuat rancangan garis besar diskusi yang akan dilaksanakan (jika 
memungkinkan bagi guru). 
3) Menentukan jenis diskusi yang akan dilaksanakan. 
4) Mengorganisasikan para siswa dan formasi kelas sesuai dengna jenis 
diskusinya. 
b. Tahapan selama pertemuan 
Selama pertemuan diskusi dilaksanakan, sejumlah kegiatan yang 
harus dilaksanakan oleh guru dan para siswa ialah: 
1) Guru memberikan penjelasan tentang tujuan diskusi, topik diskusi, dan 
kegiatan diskusi yang akan dilakukan. 
2) Para siswa dan guru melaksanakan kegiatan diskusi (sesuai jenis diskusi 
yang digunakan). 
3) Pelaporan dan penyimpulan hasil diskusi oleh siswa bersama guru. 
4) Pencatatan hasil diskusi oleh siswa. 
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c. Tahapan setelah pertemuan 
1) Membuat catatan tentang gagasan-gagasan yang belum ditanggapi dan 
kesulitan yang timbul selama diskusi.  
2) Evaluasi dilakukan dari berbagai dimensi dan mengumpulkan evaluasi 
dari para siswa serta lembaran komentar. 
Trianto (2007: 125), menyatakan langkah-langkah guru dalam 
menyelenggarakan diskusi dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 1. Langkah-Langkah Guru dalam Menyelenggarakan Diskusi 
Tahapan Kegiatan guru 
Tahap 1 menyampaikan 
tujuan dan mengatur setting 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran khusus dan 
menyiapkan siswa untuk berpartisipasi 
Tahap 2 mengarahkan 
diskusi 
Guru mengarahkan fokus diskusi dengan 
menguraikan aturan-aturan dasar, mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan awal, menyajikan situasi yang 
tidak dapat segera dijelaskan/menyampaikan isu 
diskusi 
Tahap 3 menyelenggarakan 
diskusi 
Guru memonitor antar aksi, mengajukan pertanyaan, 
mendengarkan gagasan siswa, menanggapi gagasan, 
melaksanakan aturan dasar, membuat catatan diskusi, 
menyampaikan gagasan kepada siswa 
Tahap 4 mengakhiri diskusi Guru menutup diskusi dengan merangkum atau 
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Tahapan Kegiatan guru 
mengungkapkan makna diskusi yang telah 
diselenggarakan kepada siswa 
Tahap 5 melakukan tanya 
jawab singkat tentang 
proses diskusi itu 
Guru menyuruh para siswa untuk memeriksa proses 
diskusi dan berikir siswa 
 
Dalam melakukan diskusi beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh 
guru menurut Trianto (2007: 124), antara lain adalah: 
a. Menetapkan aturan diskusi dan memfokuskan diskusi. 
b. Melaksanakan diskusi. 
c. Mengulas jalannya diskusi yang telah dilakukan. 
Dalam penelitian ini teknik diskusi yang akan digunakan adalah jenis 
Buzz groups. Adapun langkah-langkah pelaksanaan diskusi jenis buzz group 
menurut Zaini, dkk. (2007: 124), adalah sebagai berikut: 
Langkah-langkah dan strategi ini biasanya dimulai dengan memilih 
orang yang akan melaporkan hasil diskusi atau juru bicara sekaligus memimpin 
diskusi. Kemudian meminta kepada setiap anggota kelompok untuk 
mengemukakan satu ide untuk menjawab pertanyaan atau memecahkan 
masalah yang didiskusikan. Akhirnya mereka harus menghasilkan satu ide yang 
disepakati bersama untuk dilaporkan ke kelas besar. Untuk strategi ini biasanya 
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kelompok diberi batasan waktu seperti lima menit, sepuluh menit atau lebih 
tergantung kompleksitas masalahnya. 
Menurut Suprihadi, dkk. (2000: 184-185), bahawa langkah-langkah 
diskusi kelompok adalah: 
a. Merumuskan masalah secara jelas. 
b. Dengan bimbingan guru para siswa membentuk  kelompok diskusi, memilih 
pimpinan (ketua, sekretaris, pelapor) mengatur tempat duduk, ruangan, 
sarana dan sebagaimana sesuai dengan tujuan diskusi kelompok. 
c. Melaksanakan diskusi kelompok. 
d. Setiap anggota kelompok hendaknya mengetahui secara persis tentang topik 
atau masalah yang akan didiskusikan. 
e. Melaporkan hasil diskusinya. 
f. Hasil-hasil tersebut ditanggapi oleh siswa terutama kelompok lain. 
Kemudian, guru memberikan alasanterhadap laporan tersebut. 
g. Akhirnya mencari hasil diskusi dan guru mengumpulkan diskusi kelompok. 
Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2002: 23-24),langkah-langkah 
diskusi kelompok yaitu:  
a. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan 
pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahan masalah. 
b. Dengan bimbingan guru, para siswa membentuk kelompok-kelompok 
diskusi, memilih pimpinan diskusi (ketua, sekretaris, pelapor), mengatur 
tempat duduk, ruangan, sarana dan sebagainya. 
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c. Para siswa dalam kelompoknya masing-masing, sedangkan guru berkeliling 
dari satu kelompok ke kelompok yang lain. 
d. Tiap kelompok melaporkan hasil diskusi. 
Dariuraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan diskusi 
langkah-langkah yang perlu diperhatikan yaitu perumuskan masalah, 
pembagian kelompok dan struktur anggotadan adanya sarana pendukung, 
pelaksanan diskusi dan pelaporan. 
 
C. Karakteristik Remaja  
1. Pengertian Remaja 
Kata remaja diterjemahkan dari kata adolescence (dalam bahasa inggris) 
atau adolescere (dalam bahasa latin) yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi 
dewasa. Saat ini istilah adolescence mempunyai arti lebih luas, meliputi 
kematangan mental, emosional, sosial dan fisik (Hurlock, 1980: 206). 
Menurut WHO (World Health Organitation) disebutkan bahwa remaja 
adalah suatu masa ketika individu berkembang dari saat pertama kali ia 
menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai 
kematangan seksual; individu mengalami perkembangan psikologis dan pola 
identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa; terjadi peralihan dari 
ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih 




Selanjutnya menurut Santrock (2006: 26), remaja merupakan masa 
perkembangan transisi antara masa anak dan dewasa yang mencakup perubahan 
biologis, kognitif, sosial ekonomi, fisik, psikis, dan psikososial.  
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli disimpulkan 
remaja adalah tumbuh menjadi dewasa. Individu mengalami perkembangan 
psikologis dari masa kanak-kanak  menjadi dewasa. Masa remaja mencakup 
beberapa perubahan seperti  perubahan biologis, kognitif, social ekonomi, fisik, 
psikis, dan psikososial. 
2. Batasan Anak Remaja 
Istilah remaja meliputi kurun waktu sejak berakhirnya masa anak hingga 
menjelang usia dewasa, dengan pembagian: dewasa awal dan dewasa akhir (Sri 
Rumini, dkk. 1991: 34). Ausubel (Sri Rumini, dkk. 1991: 34), menyatakan 
bahwa status orang dewasa sebagai status promer yaitu status diperoleh 
berdasar atas usaha sendiri, sedang status anak adalah status penjabaran, 
maksudnya tergantung apa yang diberikan orang dewasa kepadanya. Remaja 
berada dalam status interim yaitu status yang sebagian diberikan oleh orang 
dewasa dan sebagian oleh usaha sendiri. Usia puber berlangsung selama empat 
tahun yaitu dua tahun sebelum masa remaja dan dua tahun dalam masa remaja. 
Untuk wanita 11-15 tahun dan pria 12-16 tahun. Jadi rentang remaja meliputi 
11/12 hingga 21 tahun. 
Untuk menentukan kapan usia remaja secara pasti tidaklah mudah, 
tergantung kepada sudut pandang masing-masing. Dari segi hukum (di 
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Indonesia), usia dewasa adalah ketika yang bersangkutan telah mendapat hak 
dan kewjiban sebagai orang dewasa setelah menurut kalender mencapai usia 17 
tahun. Namun batas itu dapat diubah apabila yang bersangkutan telah meskipun 
belum mencpai usia 17 tahun, mendapat hak pilih dan tugas-tugas seperti orang 
dewasa. 
Pandangan dalam uraian ini jelas cenderung dari sudut psikologis, 
fisiologis (termasuk seksual) dan sosiologis. Maka Sri Rumini, dkk. (1991: 34), 
memberikan batasan masa remaja yaitu masa peralihan antara masa anak 
dengna masa dewasa yang mengalami perkembangan dalam semua aspek untuk 
persiapan memasuki masa dewasa. Adapun kurun waktu kalender kurang lebih 
dalam rentang 11-12 tahun hingga 21-22 tahun.  
Penentuan rentang usia secara kalender sebenarnya bukanlah hal pokok, 
namun sekedar sebagai ancar-ancar. Karena pengaruh gizi, pengalaman, 
kesempatan, kesehatan dan masih banyak lagi yang dapat mempercepat atau 
memperlambat terwujudnya kedewasaan.  
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa batasan remaja 
meliputi kurun waktu dari masa anak hinggga menjelang usia dewasa, kurang 
lebih dalam rentang usia 11-12 tahun hingga 21-22 tahun. Tetapi pengaruh gizi, 
pengalaman, kesempatan, pengalaman kesempatan, kesehatan dan masih 





3. Karakteristik Ditinjau dari Fisiologik 
Kehidupan manusia dipengaruhi oleh hormon tumbuh. Pada masa 
remaja timbul percepatan pertumbuhan karena koordinasi yang baik antara 
kerja kelenjar-kelenjar, sehingga mempengaruhi percepatan pertumbuhan fisik. 
Adapun pertumbuhan organ-organ satu sama lain tidaklah sama (Sri Rumini, 
dkk. 1991: 35). 
Percepatan pertumbuhan yang nampak terutama pertumbuhan panjang. 
Pada masa anak-anak pertumbuhan panjang pria dan wanita relatif sama, tetapi 
pada masa remaja awal mengalami percepatan. Bila dibandingkan wanita lebih 
cepat kurang lebih 1-2 tahun yaitu sekitar 11-13 tahun dibandingkan dengan 
pria yaitu sekitar 12-15 tahun. Pertumbuhan panjang badan ini berlangsung 
sampai sekitar usia 16 dan 18 tahun. Sejalan dengan percepatan panjang terjadi 
pertambahan berat badan, perkembangan seks dan penampilan. 
Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa pada masa remaja timbul 
percepatan pertumbuhan karena koordinasi yang baik antara kelenjar-kelenjar, 
sehinggga mempengaruhi pertumbuhan fisik. Pertumbuhan yang nampak 
terutama pertumbuhan panjang. Pada masa anak-anak pertumbuhan panjang 
pria dan wanita relatif sama, tetapi pada masa remaja awal mengalami 
percepatan. 
4. Karakteristik Ditinjau Dari Psikososial 
a. Karakteristik remaja awal 
Remaja awal disebut jug dengan “teenagers” yaitu anak belasan 
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tahun. Mereka dalam usia sekitar 12/13-17/18 tahun. Pertumbuhan fisik 
belum mencapai kesempurnaan, demikian pula keadaan pssikisnya. Menurut 
Sri Rumini, dkk. (1991: 38),  ciri khas atau karakteristik yang tercermin 
dalam tingkah laku remaja awal antara lain adalah: 
1) Keadaan Perasaan dan Emosi 
Keadaan perasaan dan emosinya sangat peka sehingga tidak stabil. 
Remaja awal dilanda pergolakan, sehingga selalu mengalami perubahan 
dalam perbuatannya. Dalam mengerjakan sesuatu, misalnya belajar, 
mula-mula bergairah dan tiba-tiba menjadi enggan/malas. Sikap terhadap 
sesuatu mula-mula penuh perhatian namun tiba-tiba melerai. Dalam 
menentukan pilihan jurusan, cita-cita bahkan cinta masih selalu berubah-
ubah. 
2) Keadaan Mental 
Kesempurnaan mental khususnyakemampuan pikirannya mulai 
sempurna/kritis dan dapat melakukan abstraksi. Ia mulai menolak hal-hal 
yang kurang dimengerti maka sering terjadi pertentangan dengan orang 
tua, guru maupun orang dewasa lainnya. Pada awal remaja biasanya 
memasuki kelompok sebaya yang sama jenisnya. Pada umumnya 
benci/tidak cocok dengan jenis lain. Namun di akhir remaja awal sudah 
tertarik dengna jenis lain terutama bagi anak wanita. 
3) Keadaan Kemauan 
Kemauan atau keinginan mengetahui berbagai hal dengan jalan 
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mencoba segala hal yang dilakukan orang lain/orang dewasa. Anak pria 
mencoba merokok, anak wanita bersolek bahkan mereka ada yang 
mencoba melakukan hubungan seks. Keinginan menjelajahi alam, 
menyelidiki sesuatu yang kadang-kadang dapat menemukan hasil yang 
bersifat ilmiah. 
4) Keadaan Moral 
Pada awal remaja dorongan seks sudah cenderung memperoleh 
pemuasan, sehingga berani menunjukkan sikap-sikap agar menarik 
perhatian (sex appeal). Hal ini menyebabkan dianggap tidak sopan, 
terutama bagi orang tua maupun masyarakat umum. 
b. Karakteristik Remaja Akhir 
Remaja akhir ada umumnya telah mencapai usia 17/18-21/22 tahun. 
Terutama bagi wanita dimulai dengan usia 17 tahun yang sering dikatakan 
“sweet seventeen” dianggap telah memasuki kedewasaan. Masa remaja akhir 
merupakan proses penyempurnaan baik keadaan fisik maupun psikis. Pada 
akhir masa ini berangsur-angsur menjadi sempurna yang sangat mendekati 
kedewasaan. Beberapa ciri khas atau karakteristik remaja akhir menurut Sri 
Rumini, dkk. (1991: 39-41), antara lain adalah:  
1) Keadaan Perasaan dan Emosi 
Emosinya meningkat kestabilannya namun sekali-kali masih 
tampak luapan emosinya. Pertumbuhan anggota tubuh dan tubuhnya 
sendiri telah seimbang sehingga membuat perasaan percaya diri dalam 
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bertingkah laku. Dalam menentukan cita-cita telah pasti, minatnya telah 
stabil dalam pemilihan perguruan tinggi, jabatan, mode pakaian, 
menentukan teman bergaul, organisasi, pandangan hidup dan sebagainya. 
Atas dasar kestabilannya itu remaja akhir lebih mengadakan penyesuaian 
diri ke dalam berbagai aspek kehidupan.  
2) Keadaan Mental 
Kemampuan fikir sudah lebih sempurna/kritis. Sebenarnya sejak 
memasuki masa remaja keadan fikir/kognitifnya telah berada di stadium 
operasional formal, yaitu telah dapat berfikir secara abstrak. Pada masa 
remaja akhir sudah mencapai kesempurnaan. Pada permulaan remaja 
akhir kadang-kadang masih menunjukkan gejolak emosinya, namun 
segera dapat melerai karena kemampuan fikir yang dapat menguasai 
perasaannya. 
3) Keadaan Kemauan 
Kemauannya telah terarah sesuai dengan cita-cita dan 
keammpuannya. Kemampuan dalam arti meliputi berbagai aspek antara 
lain kecerdasan, kondisi ekonomi, tingkat sosial, penampilan, keluwesan 
dan sebagainya. Langkah-langkahnya makin terkendali disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi. Namun berdasarkan cita-citanya. Telah dapat 
merencanakan langkah-langkah mana yang harus ditempuh. 
4) Keadaan Moral 
Moral para pemuda sudah pada tingkat post konvensional atau 
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penilaian moral yang prinsip. Pada tingkat ini ada dua stadia yang biasa 
disebut stadia 5 dan 6. Remaja awal lebih cenderung pada stadia 5, 
mereka masih mau diatur oleh hukum umum, penilaian belum timbul dari 
kata hati. Pada remaja akhir cenderung pada stadia 6, mereka telah 
melakukan tingkah laku moral yang dikemudikan oleh tanggung jawab 
batin sendiri. Sikap mencoba-coba sudah berkurang sehingga langkah-
langkahnya lebih hati-hati agar tidak melanggar rorma-norma yang ada.  
Pada awal remaja dalam menilai dirinya kadang tidak seseuai dengan 
realita, misalnya terlalu tinggi atau terlalu rendah menilai diri sendiri. Pada 
akhir remaja lebih realistis seperti keadaan yang senyatanya, baik mengenai 
dirinya, umum, keluarga ataupun terhadap benda.  
Dari uraian diatas ditarik kesimpulan bahwa karakteristik remaja yang 
meliputi karakteristik remaja yang ditinjau dari psikososial meliputi 
karakteristik remaja awal: keadaan perasaan dan emosi, keadaan mental, 
keadaan kemauan, keadaan moral. Sedangkan karangteristik remaja akhir 
meliputi: keadaan perasaan dan emosi, keadaan mental, keadaan kemauan, 
keadan moral. 
5. Karakteristik Remaja SMP 
Karakteristik remaja SMP menurut Sri Rumini, dkk. (1991:40), antara 
lain adalah: 
a. Aspek Jasmani/Fisik 
Pada masa remaja, pertumbuhan fisik mengalami perubahan lebih 
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cepat dibandingkan dengan masa anak-anak dan masa dewasa. Pada fase ini 
remaja memerlukan asupan gizi yang lebih, agar pertumbuhan bisa berjalan 
secara optimal. Perkembangan fisik remaja jelas terlihat pada tungkai dan 
tangan, tulang kaki, dan tangan, serta otot-otot tubuh berkembang pesat. 
b. Aspek Kognitif 
Remaja sudah mulai berfikir kritis sehingga ia akan melawan bila 
orang tua, guru, lingkungan, masih menganggapnya sebagai anak kecil. 
Mereka tidak akan terima jika dilarang melakukan sesuatu oleh orang yang 
lebih tua tanpa diberikan penjelasan yang logis. Misalnya, remaja makan 
didepan pintu, kemudian orang tua melarangnya sambil berkata “pantang”. 
Sebagai remaja mereka akan menanyakan mengapa hal itu tidak boleh 
dilakukan dan jika orang tua tidak bisa memberikan jawaban yang 
memuaskan maka dia akan tetap melakukannya. Apabila guru/pendidik dan 
oarang tua tidak memahami cara berfikir remaja, akibatnya akan 
menimbulkan kenakalan remaja berupa perkelahian antar pelajar. 
Kemampuan berpikir para remaja berkembang sedemikian rupa 
sehingga mereka dengan mudah dapat membayangkan banyak alternatif 
pemecahan masalah beserta kemungkinan akibat atau hasilnya. Kapasitas 
berpikir secara logis dan abstrak mereka berkembang sehingga mereka 
mampu berpikir multi-dimensi seperti ilmuwan. 
Para remaja tidak lagi menerima informasi apa adanya, tetapi mereka 
akan memproses informasi itu serta mengadaptasikannya dengan pemikiran 
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mereka sendiri. Mereka juga mampu mengintegrasikan pengalaman masa 
lalu dan sekarang untuk ditransformasikan menjadi konklusi, prediksi dan 
rencana untuk masa depan. Dengan kemampuan operasional formal ini, para 
remaja mampu mengadaptasikan diri dengan lingkungan sekitar mereka. 
c. Aspek Emosi 
Emosi pada remaja masih labil, karena erat hubungannya dengan 
keadaan hormon. Mereka belum bisa mengontrol emosi dengan baik. dalam 
satu waktu mereka akan kelihatan sangat senang sekali tetapi mereka tiba-
tiba langsung bisa menjadi sedih atau marah. Contohnya pada remaja yang 
baru putus cinta atau remaja yang tersinggung perasaannya. Emosi remaja 
lebih kuat dan lebih menguasai diri mereka daripada pikiran yang realistis. 
Saat melakukan sesuatu mereka hanya menuruti ego dalam diri tanpa 
memikirkan resiko yang akan terjadi. 
d. Aspek Moral 
Remaja tidak lagi menerima hasil pemikiran yang kaku, sederhana, 
dan absolut yang diberikan pada mereka selama ini tanpa bantahan. Remaja 
mulai mempertanyakan keabsahan pemikiran yang ada dan 
mempertimbangan lebih banyak alternatif  lainnya. Secara kritis, remaja 
akan lebih banyak melakukan pengamatan keluar dan membandingkannya 
dengan hal-hal yang selama ini diajarkan dan ditanamkan kepadanya. 
Sebagian besar para remaja mulai melihat adanya “kenyataan” lain di luar 
dari yang selama ini diketahui dan dipercayainya. Ia akan melihat bahwa ada 
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banyak aspek dalam melihat hidup dan beragam jenis pemikiran yang lain. 
Baginya dunia menjadi lebih luas dan seringkali membingungkan, terutama 
jika ia terbiasa dididik dalam suatu lingkungan tertentu saja selama masa 
kanak-kanak. 
Kemampuan berpikir dalam dimensi moral (moral reasoning) pada 
remaja berkembang karena mereka mulai melihat adanya kejanggalan dan 
ketidakseimbangan antara yang mereka percayai dahulu dengan kenyataan 
yang ada di sekitarnya. Mereka lalu merasa perlu mempertanyakan dan 
merekonstruksi pola pikir dengan “kenyataan” yang baru. 
Dari paparan diatas disimpulkan bahwa remaja awal adalah masa 
dimana remaja masih labil karakteristi remaja SMP meliputi aspek jasmani/ 
fisik, aspek kognitif, aspek ekonomi, aspek moral. Dari hal tersebut pada masa 
remaja pertumbuhan fisik mengalami perubahan lebih cepat dibandingkan 
dengan masa anak-anak dan masa dewasa. Remaja juga mulai berfikir kritis 
sehingga orang tua guru, lingkungan masih menganggapnya sebagai anak kecil. 
Selain itu emosi remaja juga masih labil, karena erat hubungannya 
dengankeadaan hormone. Remaja juga tidak lagi menerima hasil pemikiran 
yang kaku, sederhana yang diberikan kepada mereka selama ini tanpa bantahan. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Individu yang berefikasi diri tinggi mempunyai keyakinan bahwa mereka 
mampu berperilaku tertentu untuk dapat mencapai hasil yang diinginkan. Mereka 
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lebih giat dan tekun dalam berusaha dan mengatasi kesulitan serta mampu 
menggerakkan tenaga yang besar untuk mengatasi tantangan. Selain itu, individu 
yang mempunyai efikasi diri tinggi akan menetapkan target lebih tinggi dengan 
usaha keras untuk mencapainya. Apabila ia mengalami kegagalan, maka ia akan 
berusaha lebih giat untuk meraihnya kembali serta mengatasi rintangan yang 
membuatnya gagal. 
Bagi seorang siswa efikasi diri akademik memegang peranan penting 
karena akan berpengaruh pada sikap siswa dalam menghadapi suatu masalah, 
kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru 
serta kemampuan siswa dalam meraih prestasi akademik di sekolah. Efikasi diri 
akan mempengaruhi bagaimana individu merasakan, berpikir, memotivasi diri 
sendiri dan bertingkah laku. Siswa dengan efikasi diri tinggi tidak mengalami 
keragu-raguan dan mengetahui apa yang harus dilakukannya, akan berusaha 
maksimal untuk mengetahui cara-cara belajar serta kegiatan-kegiatan yang sesuai 
dengan minatnya dan akan berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Selanjutnya, siswa dengan efikasi diri tinggi mempunyai daya tahan yang kuat 
dalam menghadapi rintangan atau kegagalan serta dengan mudah mengembalikan 
rasa percaya diri setelah mengalami kegagalan, selain itu ia dapat membuat tujuan 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki serta mampu menentukan bidang 
pendidikan sesuai dengan minat dan kemampuannya tersebut. 
Untuk meningkatkan efikasi diri seseorang ditempuh melalui: (a) 
pengalaman keberhasilan, (b) pengalaman orang lain, (c) persuasi verbal, (d) 
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kondisi fisiologis. Persuasi verbal adalah individu diarahkan dengan saran, 
nasehat, bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinan bahwa kemampuan-
kemampuan yang dimiliki dapat membantu untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Dengan demikian salah satu upaya untuk meningkatkan efikasi diri 
adalah melalui bimbingan/persuasi verbal.  Bimbingan bisa berupa  bimbingan 
kelompok. Bimbingan kelompok merupakan suatu teknik dalam layanan 
bimbingan yang bertujuan untuk membantu siswa dalam memecahkan 
permasalahan melalui kegiatan kelompok. Dengan demikian efikasi diri akademik 




Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir maka hipotesis tindakan 
dalam penelitian ini adalah diskusi kelompok dapat meningkatkan efikasi diri 










BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas.Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 3), penelitian tindakan kelas adalah 
suatu pencermatan terhadap kegiatan balajar berupa suatu tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.Pengertian kelas 
dalam penelitian tindakan kelas adalah sekelompok siswa yang melakukan 
kegiatan pembelajaran, yang belajar di dalam sebuah ruangan. Tetapi siswa yang 
belajar tidak hanya terbatas didalam sebuah ruangan tertutup saja, siswa dapat juga 
ketika anak sedang melakukan karyawisata di objek wisata, di laboraturium, di 
rumah, atau di tempat lain, ketika siswa sedang mengerjakan tugas yang diberikan  
oleh guru. Dikarenakan makna kelas dalam penelitian tindakan kelas adalah 
sekelompok peserta didik yang sedang belajar. 
 
B. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII A di SMP Negeri 3 
Bukateja Purbalingga berjumlah 32 siswa. Subjek ditentukan oleh guru Bimbingan 






C. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah di 
SMPNegeri 3 Bukateja Purbalingga. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian peningkatan efikasi diri melalui diskusi kelompok pada siswa 
kelas VIII A di SMP Negeri 3 Bukateja Purbalingga mulai dilaksanakan pada 
14 Mei-21 Mei 2014. 
a. Pemberian Pre-Test   : 14 Mei 2014 
b. Pelaksanan siklus I   : 16 Mei 2014-17 Mei 2014 
c. Pelaksanaan siklus II   : 20 Mei 2014-21 Mei 2014 
 
D. Model Penelitian  
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan iniadalah 
desain penelitian Kemmis dan Taggart dalam Suharsimi Arikunto (2002:84), 
meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan atau observasi, refleksi. 
Berikut ini adalah kutipan model visual bagan yang disusun oleh Kemmis 




Gambar 1.Proses Penelitian Tindakan 
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Keterangan :  
1. Perencanaan      
2. Tindakan dan Observasi I   
3. Refleksi I 
4. Rencana revisi I 
5. Tindakan dan Observasi II    
6. Refleksi II 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang  
dilaksanakan dalam 2 siklus tindakan. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan 
yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. Sehingga satu 
siklus adalah dari tahap penyusunan rancangan sampai dengan refleksi atau 
evaluasi.  
Peneliti melakukan observasi awal di SMP Negeri 3 Bukateja Purbalingga 
untuk memperoleh informasi mengenai permasalahan efikasi diri. Peneliti 
memperoleh informasi dari guru pembimbing dan melakukan pengamatan 
terhadap siswa. Oleh karena itu peneliti menyusun rancangan tindakan yang akan 
digunakan sebagai upaya meningkatkan efikasi diri akademik siswa. 
 
E. Rencana Tindakan  
Rencana tindakan dalam penelitian ini memiliki beberapa tindakan. 




1. Pra Tindakan  
 Kegiatan pra tindakan dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan 
penelitian agar penelitian ini dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan 
yang hendak dicapai. Adapun langkah-langkah yang dilakukan antara lain 
adalah: 
a. Melakukan observasi, wawancara kepada guru bimbingan dan konseling 
tentang permasalahan di SMP mengenai efikasi diri akademik siswa. 
b. Mewawancarai guru Bimbingan dan Konseling untuk menentukan subyek 
penelitian. 
c. Menyiapkan materi tentang efikasi diri dengan guru bimbingan dan 
konseling. 
d. Memberikan penjelasan tentang diskusi kelompok dengan guru bimbingan 
dan konseling. 
e. Membagi siswa kelas VIII A menjadi 5 kelompok masing- masing kelompok 
terdiri dari 6-7 siswa setiap kelompok menentukan diskusi (ketua, sekertaris, 
pelapor). Kemudian setiap kelompok mengatur tempat duduk, sarana dan 
sebagainya. 
f. Memberikan nama kelompok A, B, C, D, E. 






2. Siklus Pertama 
a. Perencanaan 
1) Memilih materi yang disampaikan dalam diskusi kelompok dengan guru 
bimbingan dan konseling. 
2) Membagi jumlah siswa dalam satu kelas dibagi menjadi 5 kelompok 
masing-masing kelompok di bagi menjadi 6-7 orang. 
3) Menentukan jadwal dan tempat pelaksanaan diskusi kelompok. 
b. Tindakan  
1) Memberikan penjelasan materi tentang pengertian efikasi diri dan faktor-
faktor yang mempengaruhi efikasi diri akademik. 
  Efikasi diri adalah dasar utama dari tindakan. Efikasi diri 
mengacu pada keyakinan dalam satu kemampuan untuk mengatur dan 
menjalankan program tindakan yang diperlukan untuk menghasilkan 
pencapaian keberhasilan. 
  Efikasi diri merupakan upaya untuk memahami keberfungsian 
kehidupan manusia dalam pengendalian diri, pengaturan proses berpikir, 
motivasi, kondisi afektif dan psikologis. Melalui perspektif ini, efikasi 
diri diyakini dapat membuat individu mampu menafsirkan dan 
menerjemahkan faktor-faktor internal dan eksternal ke dalam tindakan 
nyata. Namun perlu ditegaskan bahwa individu-individu yang berbeda 
memiliki kemampuan yang berbeda dalam membaca pikiran mereka dan 
memandang lingkungan mereka. 
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 Faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri akademik yaitu: 
a) Pengalaman Keberhasilan. 
 Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada efikasi 
diri individu karena didasarkan pada pengalaman-pengalaman pribadi 
individu secara nyata yang berupa keberhasilan dan kegagalan. 
Pengalaman keberhasilan akan menaikkan efikasi diri individu, 
sedangkan pengalaman kegagalan akan menurunkannya. Setelah 
efikasi diri yang kuat berkembang melalui serangkaian keberhasilan, 
dampak negative dari kegagalan-kegagalan yang umum akan 
terkurangi. Bahkan kegagalan diatasi dengan usaha-usaha tertentu 
yang dapat memperkuat motivasi diri apabila seseorang menemukan 
lewat pengalaman bahwa hambatan tersulit pun dapat diatasi dengan 
usaha yang terus-menerus.  
  Contoh: Individu yang berhasil dari pengalaman keberhasilan 
yaitu Agnes monika. Agnes monika yaitu seorang penyanyi yang 
memiliki ketekadan yang sangat besar untuk meraih kesuksesan, 
sehingga dia selalu berusaha keras agar bisa berhasil dan lebih banyak 
dikenal dengan semua penggemar musik. Agnes selalu belajar dari 
keberhasilannya yang satu persatu mulai terwujud dari 
keberhasilannya itu, agnes lebih semangat untuk mencapai hasil yang 
lebih baik lagi. Kini dari hasil kerja kerasnya, agnes monika pun 
akhirnya dapat go internasional. 
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b) Pengalaman Orang Lain. 
  Pengalaman terhadap keberhasilan orang lain dengan 
kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan 
meningkatkan efikasi diri individu dalam mengerjakan tuas yang sama. 
Begitu pula sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan orang lain 
akan menurunkan penilaian individu mengenai kemampuannya dan 
individu akan mengurangi usaha yang dilakukan. 
  Contoh: Aburizal Bakrie, seorang pengusaha dan tokoh politik 
yang sangat sukses. Beliau selalu belajar dari pengalaman orang lain. 
Beliau selalu ingat kata-kata dari miliarder amerika Donald Trump, if 
you tink, tink big. Pikir yang besar pikir jadi Presiden, jangan pikir 
yang kecil-kecil. Beliau berkata jika anda bermimpi, jangan berhenti 
hanya sekedar mimpi untuk mencapai sukses, setelah mimpi anda 
bangun lalu pikirkanlah mimpi anda. 
c) Persuasi Verbal. 
  Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, nasihat, 
dan bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki yang dapat membantu 
mencapai tujuan yang diinginkan. Individu yang diyakinkan secara 




  Contoh: Seorang siswa sekolah menengah atas akan memasuki 
perguruan tinggi. Kebanyakan dari mereka masih bingung masih 
bingung untuk mengambil jurusan. Dengan persuasi verbal, mereka 
diberi nasehat serta masukan, dan diarahkan agar masuk jurusan yang 
sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki. 
d) Kondisi Fisiologis. 
  Individu akan mendasarkan informasi mengenai kondisi 
fisiologis mereka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan fisik 
dalam situasi yang menekan dipandang individu sebagai suatu tanda 
ketidakmampuan karena hal itu dapat melemahkan performansi kerja 
individu. 
  Contoh: Individu yang memiliki kekurangan fisiologis 
biasanya merasa minder dengan kekurangan yang mereka miliki. 
Tetapi banyak orang yang berhasil walaupun mereka memiliki 
keterbatasan fisik. Misalnya atlit renang dari china, Lu Dong. Atlit 
yang tidak memiliki tangan ini mampu meluncur dengan cepat 
mengalahkan pesaingnya untuk meraih mendali dan memecahkan 
catatan rekor dunia dalam cabang 100 meter putri. Dengan bertumpu 
pada kekuatan kedua kakinya, perenang berusia 20 tahun mencatatkan 
waktu tercepat yakni 1,24 detik, untuk kemudian mengalahkan 




2) Setiap kelompok mendiskusikan hasil diskusi kelompok untuk 
meningkatkan efikasi diri, dan menyimpulkan hasil diskusi kelompok. 
3) Siswa mengumpulkan hasil diskusi kelompok. 
4) Setelah tindakan selesai peneliti memberikan angket Post-Test. 
c. Pengamatan atau Observasi 
 Peneliti mengamati jalannya diskusi kelompok dengan menggunakan 
lembar observasi dan catatan mengenai respon siswa, inisiatif dalam 
menyampaikan pendapat, tingkah laku siswa, kesungguhan dalam mengikuti 
bimbingan dan lain sebagainya. Peneliti mencatat dengan cermat apa yang 
terjadi selama bimbingan agar memperoleh data yang akurat untuk perbaikan 
siklus berikutnya. 
d. Refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan ketika sudah selesai melakukan tindakan. 
Dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan diskusi sehingga bisa diketahui 
keberhasilan dan kekurangan dalam pelaksanaan tindakan. Jika dalam siklus 
ini sudah mengalami peningkatan efikasi diri berdasarkan kriteria dalam 
perencanaan maka penelitian selesai, namun jika belum maka akan diadakan 







F. Teknik Pengumpulan Data  
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 101), teknik pengumpulan data adalah 
alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data 
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. Metode pengumpulan 
data yang dipakai dalam penelitian ini adalah angket dengan menggunakan skala 
Likert, observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Angket 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 128), Angket adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui. Alasan penggunaan angket 
adalah menghemat waktu dan tenaga karena dapat digunakan secara serentak 
dan diisi menurut kecepatan masing-masing individu, terhindar dari pengaruh 
orang lain dan obyek di luar individu, sehingga data yang diperoleh dapat 
dipercaya. Dalam penelitian ini angket berfungsi untuk memperoleh data guna 
memperkuat data yang telah diperoleh dari observasi, terutama mengenai 
efikasi diri siswa. 
2. Observasi 
 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas 
fenomena-fenomena yang diteliti (Sutrisno Hadi, 1989: 151). Lebih lanjut 
menurut Sutrisno Hadi (2004: 169), ada 5 macam alat observasi, yaitu 




Dalam penelitian ini alat observasi yang digunakan adalah catatan 
berkala mendiskripsikan setiap gejala yang tampak. Observasi dapat dilakukan 
dengan cara: 
a. Observasi non sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak 
menggunakan instrumen pengamatan. 
b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan 
pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
Dalam penelitian ini menggunakan observasi sistematis yang dilakukan 
dengan pedoman observasi sebagai instrumen. Observasi dilakukan untuk 
mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung dapat 
diharapkan akan menghasilkan perubahan yang diinginkan. Observasi 
dilakukan pada subjek yang dikenai tindakan. 
3. Wawancara  
Menurut Muh Nazir (2005:193), wawancara adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap 
muka antara pewawancara dengan responden. Dalam penelitian wawancara 
ditujukan kepada guru pembimbing untuk mengetahui tinggi rendahnya efikasi 
diri akademik siswa sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Peneliti 
menggunakan panduan wawancara agar dalam melakukan wawancara dapat 






Dokumentasi digunakan untuk mendukung data dalam penelitian 
penelitian ini. Dokumentasi tersebut berupa data siswa yang mendukung 
penelitian. Data dokumentasi dijadikan sebagai pendukung pemilihan subjek. 
Dokumentasi yanglain berupa foto-foto kegiatan. 
G. Instrumen Penelitian  
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakaninstrument skala efikasi diri akademik.  
Skala efikasi diri akademik digunakan untuk mengetahui besar efikasi diri 
akademik. Model angket yang digunakan adalah skala Likert. Model skala Likert 
menurut Bimo Walgito (2003:167), tergolong skala untuk orang dan pada 
rancangan dasarnya disusun untuk mengukur sikap. Tinggi rendahnya tingkat 
efikasi diriakademik subjek diukur dari skala efikasi diri akademik, semakin tinggi 
nilai skor seseorang maka semakin tinggi pula efikasi diri akademik. 
Setiap pernyataan dalam skala efikasi diri akademik dilengkapi empat 
pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat 
tidak sesuai (STS). Pilihan jawaban SS berarti siswa sangat sesuai dengan 
pernyataan yang berhubungan dengan efikasi diri mereka sebagaimana 
diungkapkan dalam pernyataan yang disajikan dan diberi nilai 4. Pilihan jawaban 
S berarti siswa merasa sesuai dengan pernyataan yang disajikan dan diberi nilai 3. 
Pilihan jawaban TS berarti siswa tidak sesuai dengan pernyataan yang disajikan 
dan diberi nilai 2. Pilihan jawaban STS berarti siswa sangat tidak sesuai dengan 
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pernyataan yang disajikan dan diberi nilai 1. 
Adapun kisi-kisi angket pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-Kisi Skala Efikasi Diri Akademik sebelum Ujicoba 
Variabel Aspek Indikator Nomor  ∑ 
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Tabel 3.Kisi-Kisi Skala Efikasi Diri Akademik setelah Ujicoba 
Variabel Aspek Indikator Nomor  ∑ 
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  Total 18 18 36 
 
Pedoman pengisian skala dalam penelitian ini menggunakan tanda (√) pada 
pilihan yang sesuai dengan kenyataan dan kondisi sebenarnya. Sedangkan kata 




Setelah butir instrumen disusun, selanjutnya dilakukan penentuan skala 
bagi butir instrumen pada variabel efikasi diri, sebagai berikut: 
Alternatif jawaban tiap butir atau item untuk variabel efikasi diri, dibuat 
dalam empat kategori jawaban dan urutannya adalah sebagai berikut: sangat sesuai 
(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Penyekoran dimulai 
dari skala yang paling tinggi sampai yang paling rendah. Bobot penilaian untuk 
pernyataan Favorable yaitu: SS=4, S=3, TS=2, dan STS=1, sedangkan bobot 
penilaian untuk pernyataan Unfavorable yaitu: SS=1, S=2, TS=3, dan STS=4. 
Alasan peneliti memilih untuk menyediakan empat alternatif jawaban pada skala 
adalah untuk menghindari adanya kecenderungan subyek penelitian dalam 
menjawab pada posisi aman yaitu pada posisi tengah-tengah jawaban atau netral 
dengan tidak memiliki pendapat pada jawaban. Agar lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 





Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 





1. Pedoman Observasi 
 Observasi adalah pencatatan dan pengamatan dengan sistematis atas 
fenomena-fenomena yang akan diteliti. 
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Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Observasi 
No Aspek yang diobservasi Deskripsi  
1. Situasi lingkungan sekolah yang 
berkaitan dengan efikasi  diri akademik 
siswa 
 
2. Hubungan siswa dengan siswa 
a. Dalam kelas 
b. Dalam lingkungan sekolah 
 
3. Keberanian siswa dalam 
mengungkapkan masalah dan 
mengutarakan pendapatnya 
 
4. Adaptasi siswa dalam diskusi 
kelompok 
a. Kemampuan penyesuaian diri 
dalam kelompok  
b. Interaksi siswa selama proses 
diskusi kelompok 
 
5. Sikap siswa dalam diskusi kelompok  
6. Penerapan metode diskusi kelompok 





H. Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang baik menurut Arikunto (2010: 211), yaitu harus memenuhi 
dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Sementara menurut Sugiyono (2010: 
348), dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan 
data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Untuk 
mengetahui sebuah instrumen yang akan digunakan adalah valid dan reliabel  
diketahui melalui uji validitas dan uji reliabilitas instrumen. Peneliti memberikan 
angket uji coba instrument kepada siswa kelas VIII F di SMP N 3 Bukateja 






1. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 
instrumen yang valid dan sahih mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya 
instrumen yang kurang valid dan sahih mempunyai validitas yang rendah 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 168). Uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan analisis item atau uji keterkaitan, dimana suatu item memiliki 
validitas yang tinggi jika skor pada item memiliki kesejajaran dengan skor total. 
Perhitungan validitas dilakukan dengan rumus Korelasi Product Moment dari 
Karl Pearson. 
Rumusnya yaitu: 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +*∑   (∑ ) +
 
Keterangan: 
a.     = koefisien korelasi X dan Y 
b. N  = jumlah subyek 
c. ∑   = jumlah perkalian skor item dengan skor total 
d. ∑  = jumlah skor pertanyaan item 
e. ∑  = jumlah skor total 
f. (∑ )  = jumlah kuadrat skor item 
g. (∑ )  = jumlah kuadrat total 
 
      (Suharsimi Arikunto, 2006: 170) 
Butir instrumen dianalisa dengan bantuan komputer program SPSS versi 
17 for windows. Kriteria untuk pengambilan keputusan dalam menentukan 
valid tidaknya soal menurut Sugiyono (2010: 126), syarat minimal untuk 
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memenuhi syarat validitas adalah apabila r  0,3. Jadi jika korelasi antara butir 
soal dengan skor total  0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan 
tidak valid. 
Setelah dilakukan uji coba instrumen skala efikasi diri akademik maka 
didapatkan 36 item yang valid dari 40 item yang di ujicobakan dengan 
koefisien validitas item valid bergerak antara 0,463 sampai 0,812. Berdasarkan 
uji coba instrumen, ditemukan 4 item yang dinyatakan tidak valid yaitu item 
soal nomor 15, 19, 36, 40. Dari uji validitas ternyata butir-butir yang valid 
masih mewakili indikator atau aspek yang ada, sehingga instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengambil data. 












(15, 19, 36, 
40) 
36 
(1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 
33, 34, 35, 37, 38, 39) 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Saifuddin Azwar (2010: 83), reliabilitas sebenarnya mengacu 
kepada konsistensi atau kepercayaan hasil ukur, yang mengandung makna 
kecermatan pengukuran. Reliabilitas digunakan untuk mengukur item soal yang 
bersifat dapat dipercaya atau tetap. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
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k     = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 
      
(Arikunto, 2010: 239) 
Alasan menggunakan rumus Alpha ini yaitu “Skor untuk angket atau 
skala biasanya bukan 1 atau 0 tetapi bertingkat dari 0 atau 1 sampai beberapa 
saja menurut kemauan dan pertimbangan peneliti. Untuk instrument yang skor 
butirnya bukan 1 atau 0 dalam mencari reliabilitasnya digunakan rumus alpha. 
dan untuk menginterpretasikan koefisien Alpha (  digunakan kategori 
menurut Suharsimi Arikunto (2010: 319). 
Tabel 7. Tabel Intrepetasi Nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,800-1,00 Tinggi 
Antara 0,600-0,800 Cukup   
Antara 0,400-0,600 Agak rendah  
Antara 0,200-0,400 Rendah  







I. Teknik Analisis Data  
Tenik analisis data menurut Suharsimi Arikunto (2010: 278), adalah suatu 
cara untuk mengolah data yang diperlukan dalam suatu penelitian sehingga data 
yang diperoleh harus diolah, diatur, diringkas serta dianalisis terlebih dahulu agar 
dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian. Dengan teknik analisis data akan 
dapat diketahui apakah terjadi perbaikan, perubahan atau peningkatan seperti yang 
diharapkan.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kuantitaf, dengan menggunakan langkah-langkah perhitungan sebagai    berikut : 
a. Mencari skor ideal atau skor maksimum untuk efikasi diri, yaitu hasil perkalian 
dari skor tertinggi dengan jumlah item skala. 4 x 36 = 144 
b. Menjumlahkan skor yang diperoleh tiap subjek. Jumlah skor subjek merupakan 
penjumlahan dari  skor subjek setiap item. 




sskor   










No Persentase  Kategori Skor Efikasi Diri 
1 76%-100% Baik  
2. 56% - 75% Cukup 
3. 40% - 55% Kurang 
4. <40% Tidak baik 
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J. Indikator Keberhasilan 
Tingkat keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan 
perubahan ke arah perbaikan terkait dengan kualitas pelaksanaan diskusi kelompok. 
Sebagai indikator keberhasilan yang dicapai siswa dalam penelitian ini adalah 
meningkatnya efikasi diri akademik siswa kelas VIII A di SMP Negeri 3 Bukateja 
yang dilihat dari  lembar observasi, wawancara dan angket efikasi diri akademik. Jika 
hasil dari Post-Test sudah menunjukan kategori tinggi (hasil skor = 76%-100%), 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
SMP Negeri 3 Bukateja Purbalingga beralamatkan di Jalan Kutawis 
Bukateja Purbalingga. Memiliki kelas berjumlah 18 kelas yang terbagi dari 
kelas VII terdiri dari 6 kelas yaitu A, B, C, D, E, F Kelas VIII terdiri dari 6 
kelas dan kelas IX juga terdiri dari 6 kelas. Jumlah siswa di setiap kelas 
antara 30-35 siswa. Kelas VIII A merupakan kelas yang mempunyai efikasi 
diri rendah berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan dan 
konseling, hasil observasi dan hasil dari Pre-Test. Berdasarkan hasil 
observasi bahwa kelas VIII A memiliki tingkat efikasi diri yang rendah hal 
ini dilihat bahwa siswa kelas VIII A ketika guru sedang menyampaikan 
materi siswa terlihat pasif hal ini di perkuat oleh guru bimbingan dan 
konseling bahwa siswa kelas VIII A kurang yakin dengan kemampuan yang 
dimiliki, suka mencontek hasil pekerjaaan temannya kemudian ketika guru 
memberikan tugas PR selalu dikerjakan di sekolah, selalu pesimis dan 
mengeluh ketika diberikan tugas. Dari kondisi tersebut peneliti mempunyai 
keinginan untuk meningkatkan efikasi diri akademik pada kelas VIII A, 




2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 14 Mei-21 Mei 2014 
adapun perincian sebagai berikut :  
d. Pemberian Pre-Test   : 14 Mei 2014 
e. Pelaksanan siklus I   : 16 Mei 2014-17 Mei 2014 
f. Pelaksanaan siklus II   : 20 Mei 2014-21 Mei 2014 
 
B. Data Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA yang berjumlah 32 siswa. 
Siswa laki-laki berjumlah 16 siswa dan perempuan berjumlah 16 siswa. Rata-
rata berumur 14-15 tahun. Pemilihan subjek berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling serta dari hasil pre-test. Dari 
hasil observasi dan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling diketahui 
bahwa siswa tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki, suka mencontek 
hasil pekerjaan teman, tugas pekerjaan rumah sering dikerjakan disekolah, 




















C. Persiapan  Sebelum Tindakan 
Persiapan yang dilakukan sebelum diberikan tindakan selama 14 Mei 
sampai 21 Mei adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti berdiskusi dengan guru bimbingan dan konseling di SMP 
Negeri 3 Bukateja Purbalingga mengidentifikasi masalah mengenai 
efikasi diri akademik yang rendah kemudian membuat kesepakatan 
untuk melakukan tindakan. 
2. Berdiskusi dengan guru bimbingan dan konseling mengenai cara 
melakukan tindakan. 
3. Melakukan pre-test dengan skala untuk menentukan subjek penelitian. 
No Subjek No Subjek 
1. AE 17. FI 
2. AK 18. IS 
3. AP 19. IK 
4. AS 20. MN 
5. AL 21. NH 
6. AJ 22. N 
7. AO 23. ON 
8. AM 24. RH 
9. BS 25. SK 
10. DF 26. SF 
11. EY 27. SHR 
12. FK 28. SU 
13. FY 29. SH 
14. FIS 30. TH 
15. FN 31. YD 




Tabel 10. Hasil Pre-Test 
Keterangan:  
76-100 % = Baik  
56-75 % = Cukup 
40-55 % = Kurang 
< 40 % = Tidak baik  
 
D. Deskripsi Hasil Pelaksanan Penelitian Tindakan 
1. Siklus I 
a. Perencanan Tindakan  
1) Peneliti dan guru Bimbingan dan Konseling menentukan kriteria 
dalam pelaksanan tindakan jika siswa sudah mengalami perubahan 
keyakinan yang dimiliki berdasarkan observasi dan wawancara 
dengan guru bimbingan dan konseling serta siswa, sudah ada 
No Subjek Skor Prosen 
Tase 
Keterangan No Subjek Skor Prosentase Keterangan 
1. AE 98 68% Cukup  17. FI 89 62% Cukup 
2. AK 77 53% Kurang 18. IS 96 67% Cukup 
3. AP 115 80% Baik  19. IK 98 68% Cukup  
4. AS 65 45% Kurang 20. MN 96 67% Cukup  
5. AL 85 59% Cukup 21. NH 116 81% Baik  
6. AJ 110 76% Baik  22. N 84 58% Cukup  
7. AO 87 60% Cukup  23. ON 78 54% Kurang 
8. AM 96 67% Cukup 24. RH 88 61% Cukup 
9. BS 76 53% Kurang  25. SK 78 54% Kurang  
10. DF 74 51% Kurang 26. SF 84 58% Cukup 
11. EY 77 53% Kurang 27. SHR 98 68% Cukup  
12. FK 78 54% Kurang 28. SU 93 65% Cukup 
13. FY 85 59% Cukup  29. SH 79 55% Kurang 
14. FIS 83 58% Cukup 30. TH 80 56% Kurang  
15. FN 87 60% Cukup 31. YD 99 69% Cukup 
16. FO 76 53% Kurang 32. YI 79 55% kurang 
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peningkatan dari hasil pre-test dan post-test dan peneliti sudah 
yakin berhasil maka penelitian akan dihentikan. 
2) Peneliti dan guru Bimbingan dan konseling menentukan kapan 
waktu pelaksanaan diskusi kelompok. 
3) Peneliti dan guru Bimbingan dan konseling menyiapkan pedoman 
observasi untuk membantu peneliti merekam fakta yang terjadi 
selama tindakan berlangsung. Observasi dilakukan dengan guru 
bimbingan dan konseling. 
4) Peneliti berkoordinasi dengan guru Bimbingan dan Konseling 
tentang penyampaian materi.  
5) Peneliti dan guru Bimbingan dan konseling mempersiapkan materi 
atau topik bahasan yang akandisampaikan dalam layanan diskusi 
bimbingan kelompok. Yang disesuaikan dengan indikator. 
6) Peneliti dan guru Bimbingan dan konseling membagi kelompok 
sebanyak 5 kelompok. Pembagian kelompok ini ditentukan 
dengan memilih sendiri kelompoknya. Ini dimaksudkan untuk 
mempersingkat waktu. Sehingga siswa tidak takut, dan siswa yang 







Tabel 11. Daftar nama kelompok dan anggotanya. 
Kelompok A Kelompok B Kelompok C Kelompok D Kelompok E 
AP EY AE YI TH 
FN FN AJ IK SH 
NS FY DF MN SK 
SHR YD FIS ON IS 
SH NH SF RH FI 
AOP AK AM AS FK 
  BS  AL 
b. Pelaksanaan tindakan I siklus I 
Pelaksanaan tindakan pertama siklus I dilaksanakan pada 16 
Mei 2014 yang meliputi : 
1) Tahap persiapan 
Peneliti dan guru Bimbingan dan konseling mempersilahkan 
siswa yang sudah dibagi menjadi 5 kelompok untuk bergabung 
dengan kelompok masing-masing. Peneliti dan guru Bimbingan 
dan konseling mempersiapkan materi yang akan diberikan dan 
didiskusikan. 
2) Tindakan 
Pemberian materi yang diberikan pada tindakan pertama 
yaitu  mengenal efikasi diri. Pemilihan materi ini berdasarkan 
indikator mengenai gambaran tentang efikasi diri. Tujuannya yaitu 
agar mampu memahami dan mengerti apa itu efikasi diri.  Materi 




 Efikasi diri adalah dasar utama dari tindakan. Efikasi diri 
mengacu pada keyakinan dalam satu kemampuan untuk mengatur 
dan menjalankan program tindakan yang di perlukan untuk 
menghasilkan pencapaian keberhasilan. 
 Efikasi diri merupakan upaya untuk memahami 
keberfungsian kehidupan manusia dalam pengendalian diri, 
pengaturan proses berpikir, motivasi, kondisi afektif dan 
psikologis. Melalui perspektif ini, efikasi diri diyakini dapat 
membuat individu mampu menafsirkan dan menerjemahkan 
faktor-faktor internal dan eksternal ke dalam tindakan nyata. 
Namun perlu ditegaskan bahwa individu-individu yang berbeda 
memiliki kemampuan yang berbeda dalam membaca pikiran 
mereka dan memandang lingkungan mereka. 
 Berdasarkan tindakan pertama siklus I dalam metode 
diskusi kelompok mengenai efikasi diri, diketahui siswa mampu 
melaksanakan diskusi kelompok. Tetapi dalam pelaksanaannya 
kemampuan siswa berdiskusi dan berpendapat masih kurang. Hal 
tersebut berdasarkan pengamatan bahwa masih banyak siswa 
yang cenderung pasif dan memilih diam daripada berdiskusi. 
Hanya satu dua orang saja yang berdiskusi dalam setiap 




c. Pengamatan / Observasi 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada saat 
berlangsungnya tindakan pertama, diketahui bahwa: 
a) Saat persiapan berjalan dengan lancar tanpa adanya kendala 
karena siswa langsung bergabung dengan kelompoknya masing-
masing. 
b) Siswa dapat menyesuaikan dengan adanya pembagian kelompok. 
c) Siswa mudah menyesuaikan metode diskusi kelompok tentang 
efikasi diri. 
d) Beberapa siswa membuat kegaduhan saat pelaksanaan metode 
diskusi kelompok pada tindakan pertama. 
e) Beberapa siswa ada yang hanya cenderung pasif dan hanya diam 
saat pelaksanaan metode diskusi kelompok pada tindakan pertama. 
f) Hanya beberapa siswa saja yang menyumbangkan ide dan 
pendapat. 
Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan diskusi kelompok pada tindakan pertama masih kurang, 
siswa belum ikut berperan aktif atau bekerja sama berdiskusi dalam 






d. Pelaksanaan tindakan II siklus I 
Pelaksanaan tindakan kedua siklus I dilaksanakan pada 17 Mei 
2014 yang meliputi : 
1) Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tindakan kedua ini 
tidak jauh berbeda dengan langkah-langkah yang dilakukan pada 
tindakan pertama. Pada pelaksanaan tindakan kedua ini lebih 
ditekankan pada penyempurnaan serta pembetulan-pembetulan 
yang terjadi pada tindakan pertama. Pokok bahasan yang 
diberikan adalah tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
efikasi diri. 
2) Tindakan 
Pemberian materi yang diberikan pada tindakan kedua 
yaitu  tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri. 
Tujuan pemilihan materi ini yaitu agar mampu memahami dan 
mengerti apa itu efikasi diri serta mengerti tentang faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi efikasi diri. Materi yang disampaikan 
yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri. 
Empat faktor penting yang digunakan individu dalam 





a. Pengalaman Keberhasilan (mastery experience) 
Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada 
efikasi diri individu karena didasarkan pada pengalaman-
pengalaman pribadi individu secara nyata yang berupa 
keberhasilan dan kegagalan. Pengalaman keberhasilan akan 
menaikkan efikasi diri individu, sedangkan pengalaman kegagalan 
akan menurunkannya. Setelah efikasi diri yang kuat berkembang 
melalui serangkaian keberhasilan, dampak negative dari 
kegagalan-kegagalan yang umum akan terkurangi. Bahkan 
kemudian kegagalan diatasi dengan usaha-usaha tertentu yang 
dapat memperkuat motifasi diri apabila seseorang menemukan 
lewat pengalaman bahwa hambatan tersulitpun dapat diatasi 
melalui usaha yang terus menerus. 
b. Pengalaman orang lain (vicarious experience) 
Pengalaman terhadap keberhasilan orang lain dengan 
kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas 
akan meningkatkan efikasi diri individu dalam mengerjakan 
tugas yang sama. Begitu pula sebaliknya, pengamatan terhadap 
kegagalan orang lain akan menurunkan penilaian individu 





c. Persuasi verbal (verbal persuasion) 
Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, 
nasihat, dan bimbingan sehingga dapat meningkatkan 
keyakinannya tentang kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
yang dapat membantu mencapai tujuan yang diinginkan. 
Individu yang diyakinkan secara verbal cenderung akan berusaha 
lebih keras untuk mencapai suatu keberhasilan. 
d. Kondisi fisiologis (physiological state) 
Individu akan mendasarkan informasi mengenai kondisi 
fisiologis mereka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan 
fisik dalam situasi yang menekan dipandang individu sebagai 
suatu tanda ketidakmampuan karena hal itu dapat melemahkan 
performansi kerja individu. 
 Berdasarkan tindakan kedua siklus I dalam metode diskusi 
kelompok mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi 
diri, diketahui siswa mampu melaksanakan diskusi kelompok. 
Siswa dapat berdiskusi dan berpendapat serta menuangkan ide 
dalam diskusi mengenai faktor-faktor efikasi diri. Tetapi dalam 
pelaksanaannya kemampuan siswa berdiskusi dan berpendapat 
masih belum maksimal. Hal tersebut berdasarkan pengamatan 
bahwa masih ada siswa yang cenderung pasif dan memilih diam 
daripada berdiskusi dalam kelompoknya. 
76 
 
e. Pengamatan / Observasi 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada saat 
berlangsungnya tindakan pertama, diketahui bahwa: 
a) Saat persiapan berjalan dengan lancar tanpa adanya kendala karena 
siswa langsung bergabung dengan kelompoknya masing-masing. 
b) Siswa dapat menyesuaikan dengan adanya pembagian kelompok. 
c) Siswa mudah menyesuaikan metode diskusi kelompok tentang 
factor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri. 
d) Beberapa siswa sudah terlhat lebih aktif saat pelaksanaan metode 
diskusi kelompok pada tindakan kedua. 
e)  Beberapa siswa saja yang menyumbangkan ide dan pendapat.  
Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan diskusi kelompok pada tindakan kedua belum maksimal, 
siswa belum ikut berperan aktif atau bekerja sama berdiskusi dalam 
kelompok dan belum mampu mengeluarkan pendapat-pendapat yang 
dimiliki.  
f. Refleksi dan Evaluasi 
Dengan diskusi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
efikasi diri masing-masing siswa di setiap kelompok, siswa mampu 
lebih memahami tingkat kemampuan efikasi diri. Diskusi kelompok ini 
dapat membantu siswa lebih percaya diri dalam mengeluarkan 
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pendapat, mampunyai sikap demokratis dan berpartisipasi aktif dalam 
mendiskusikan suatu masalah. 
Dari hasil pengamatan peneliti dan guru Bimbingan dan 
Konseling, pada siklus I ini tampak bahwa siswa lebih bersemangat 
lagi dalam mengikuti diskusi kelompok. Siswa sudah mampu bertukar 
pendapat dalam diskusi kelompok. Siswa mengalami perubahan lebih 
aktif pada tindakan II siklus I dibandingkan tindakan sebelumnya 
Peneliti menyimpulkan bahwa setelah pemberian tindakan II 
siklus I ini masih menunjukan bahwa efikasi diri subjek masih rendah. 
Oleh karena itu peneliti perlu melanjutkan rencana tindakan 
berikutnya. 
 
2. Siklus II 
a. Perencanan Tindakan  
1) Peneliti menentukan kriteria dalam pelaksanan tindakan seperti 
dalam siklus pertama, jika siswa sudah mengalami perubahan 
keyakinan yang dimiliki berdasarkan observasi dan wawancara 
dengan guru bimbingan dan konseling serta siswa, sudah ada 
peningkatan dari hasil pre-test dan post-test dan peneliti sudah 
yakin berhasil maka penelitian akan dihentikan. 
2) Peneliti menentukan kapan waktu pelaksanaan diskusi kelompok. 
78 
 
3) Peneliti menyiapkan pedoman observasi untuk membantu peneliti 
merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. 
Observasi dilakukan dengan guru bimbingan dan konseling. 
b. Pelaksanaan tindakan I siklus II 
Pelaksanaan tindakan pertama siklus II dilaksanakan pada 20 
Mei 2014 yang meliputi : 
1) Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tindakan pertama 
siklus kedua ini tidak jauh berbeda dengan langkah-langkah yang 
dilakukan pada siklus pertama. Pokok bahasan yang diberikan 
adalah tentang pengaruh efikasi diri akademik pada tingkah laku. 
2) Tindakan 
Pemberian materi yang diberikan pada tindakan pertama 
siklus II yaitu  mengulas kembali materi pada siklus sebelumnya. 
Kemudian mendiskusikannya, dan menambahkan materi 
tambahan tentang pengaruh efikasi diri akademik pada tingkah 
laku. Pemilihan materi ini tujuannya yaitu agar siswa lebih mampu 
memahami dan mengerti tentang efikasi diri serta hal-hal yang 
berkaitan dengan efikasi diri agar efikasi diri siswa lebih 
meningkat. Materi tambahan yang disampaikan yaitu mengenai 




a. Pemilihan perilaku 
 Keputusan dibuat berdasarkan bagaimana efikasi yang 
dirasakan seseorang terhadap pilihan, contohnya mahasiswa 
dalam rangka pemilihan karir. 
b. Usaha motivasi 
 Orang berusaha lebih keras dan berusaha melakukan tugas 
dimana efikasi diri mereka lebih tinggi daripada mereka yang 
memiliki penilaian efikasi diri yang lebih rendah. 
c. Daya tahan 
 Orang dengan efikasi diri akan bangkit dan bertahan saat 
menghadapi masalah atau kegagalan. 
d. Pola pemikiran fasilitatif 
 Penilaian efikasi mempengaruhi perkataan pada diri sendiri 
seperti orang dengan efikasi diri tinggi akan mengatakan “saya 
tahu saya akan dapat menemukan cara untuk menyelesaikan 
masalah ini”. Dan bagi yang memiliki efikasi diri rendah akan 
berkata sebaliknya. 
e. Daya tahan terhadap stress 
 Individu dengan efikasi diri rendah cenderung mengalami 
stress dan kalah karena merasa gagal, sementara individu dengan 
efikasi diri akan menghadapi masalah dengan percaya diri dan 
kepastian sehingga dapat menahan reaksi stress.  
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Berdasarkan tindakan yang telah dilaksanakan, pada 
tindakan pertama siklus II  ini siswa lebih paham mengenai 
metode diskusi kelompok untuk meningkatkan efikasi diri. 
Peningkatan efikasi diri siswa mulai tampak, hal tersebut 
didukung dari hasil diskusi. Mereka lebih terbuka dan lebih berani 
berpendapat dari pada saat diskusi kelompok siklus I. 
c. Pengamatan/Observasi 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada saat 
berlangsungnya tindakan pertama siklus II, diketahui bahwa : 
a) Dalam persiapan materi berjalan dengan lancar tanpa adanya 
kendala, siswa langsung bergabung dengan kelompok masing-
masing. 
b) Siswa lebih paham akan pelaksanaan diskusi kelompok pada 
siklus kedua karena sudah mempunyai gambaran dari siklus I. 
c) Masing-masing kelompok mampu berdiskusi dan bertukar 
pendapat dengan baik dan berjalan aktif. 
d) Seluruh siswa mempunyai semangat lebih dalam pelaksanaan 
diskusi kelompok pada siklus kedua.  
e) Siswa lebih bersikap aktif dalam pelaksanaan diskusi kelompok. 
Mereka lebih berani dalam mengajukan pendapat. 
f) Hasil pelaksanaan diskusi kelompok pada tindakan pertama siklus 
kedua lebih baik dengan menghasilkan beberapa pendapat yang 
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tidak seperti pada siklus pertama. Pada siklus pertama hanya ada 
beberapa siswa dalam kelompok yang berani mengeluarkan 
pendapat di dalam kelompok. 
d. Pelaksanaan tindakan II siklus II 
Pelaksanaan tindakan II siklus II dilaksanakan pada 21 Mei 
2014 yang meliputi : 
1) Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tindakan kedua 
siklus kedua ini tidak jauh berbeda dengan langkah-langkah yang 
dilakukan pada tindakan sebelumnya. Pada pelaksanaan tindakan 
kedua siklus kedua ini lebih ditekankan pada penyempurnaan serta 
pembetulan-pembetulan yang terjadi pada tindakan sebelumnya. 
2) Tindakan 
Pemberian materi yang diberikan pada tindakan II siklus II 
yaitu  mengulas kembali materi sebelumnya. Kemudian 
mendiskusikannya, dan menambahkan materi tambahan tentang 
perwujudan efikasi diri akademik. Pemilihan materi ini tujuannya 
yaitu agar siswa lebih mampu memahami dan mengerti tentang 
efikasi diri serta hal-hal yang berkaitan dengan efikasi diri agar 
efikasi diri siswa lebih meningkat. Materi tambahan yang 
disampaikan yaitu mengenai perwujudan efikasi diri akademik. 
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Secara garis besar efikasi diri akademik terbagi atas dua 
bentuk yaitu efikasi diri akademik yang tinggi dan efikasi diri 
akdemik yang rendah. Dalam mengerjakan suatu tugas, individu 
yang memiliki efikasi diri akademik yang tinggi akan cenderung 
memilih terlibat langsung, sementara individu yang memiliki 
efikasi diri akademik yang rendah cenderung menghindari tugas 
tersebut.  
Berdasarkan tindakan yang telah dilaksanakan, pada 
tindakan II siklus II ini siswa lebih paham. Peningkatan efikasi 
diri siswa sudah tampak, hal tersebut didukung dari hasil diskusi. 
Mereka lebih terbuka dan lebih berani berpendapat. Mereka lebih 
aktif berdiskusi setelah siklus kedua dilaksanakan. Mereka lebih 
banyak berpendapat dan saling berdiskusi antar kelompok. 
e. Pengamatan/Observasi 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada saat 
berlangsungnya tindakan II siklus II, diketahui bahwa: 
a) Dalam persiapan materi berjalan dengan lancar tanpa adanya 
kendala, siswa langsung bergabung dengan kelompok masing-
masing. 
b) Siswa lebih paham akan pelaksanaan metode diskusi kelompok 




c) Masing-masing kelompok mampu berdiskusi dan bertukar 
pendapat dengan sangat baik dan berjalan aktif. 
d) Seluruh siswa mempunyai semangat lebih dalam pelaksanaan 
diskusi kelompok pada tindakan II siklus II.  
e) Siswa lebih bersikap aktif dalam pelaksanaan diskusi kelompok. 
Diskusi kelompok berjalan sangat baik. 
f) Hasil pelaksanaan diskusi kelompok pada tindakan II siklus II 
lebih baik dengan menghasilkan beberapa pendapat yang tidak 
seperti pada siklus sebelumnya. Masing-masing kelompok saling 
bertukar pendapat dengan baik saat perwakilan masing-masing 
dari kelompok maju kedepan untuk membacakan hasil diskusi dari 
tiap-tiap kelompok masing-masing. Diskusi kelompok berjalan 
sangat aktif. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus I dan 
siklus II diketahui bahwa ada perubahan yang sangat menonjol 
dibandingkan dengan pelaksanaan diskusi kelompok pada siklus 
pertama. Efikasi diri siswa tinggi dengan aktifnya siswa pada saat 
diskusi kelompok. Mereka berani mengeluarkan pendapat mereka dan 
berani berinteraksi memberikan saran dan kritik serta pendapat mereka 





f. Refleksi dan evaluasi 
Pada tindakan II siklus II, peneliti memberikan materi yang akan 
didiskusikan mengenai perwujudan efikasi diri. Peneliti mengetahui 
secara langsung peningkatan yang terjadi saat pelaksanaan metode 
diskusi kelompok pada siklus II. 
Berdasarkan hasil dari siklus kedua, semua kelompok bersikap 
lebih aktif dalam berdiskusi. Setelah berdiskusi dengan kelompok 
masing-masing, perwakilan dari masing-masing kelompok sudah lebih 
berani mempresentasikan hasil dari diskusi tiap-tiap kelompok. Disaat 
perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, anggota 
kelompok lain lebih aktif memberikan pendapatnya. Siswa yang 
sebelumnya hanya diam dan pasif dalam diskusi, pada siklus II ini 
mereka sudah berani berpendapat dan saling berdiskusi dengan 
kelompok lain. 
3. Observasi dan wawancara 
Observasi dilakukan peneliti saat pemberian tindakan. Berdasarkan 
observasi yang telah dilaksanakan diketahui bahwa siswa sudah dapat 
memecahkan masalah yang diberikan dalam meningkatkan kepercayaan 
diri. Siswa mampu memecahkan masalah dengan pemberian materi tentang 
efikasi diri melalui metode diskusi kelompok. Siswa mampu berdiskusi 
dengan baik, berani memberikan pendapat, yakin akan kemampuan yang 
dimiliki serta lebih aktif. 
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Wawancara dilakukan kepada guru pembimbing dan siswa sebelum 
dan sesudah penelitian. Selama proses observasi peneliti memperhatikan 
subjek sebelum dan sesudah diberikan tindakan, peneliti memperhatikan 
sikap dan perubahan tingkah laku sebelum dan sesudah diberi tindakan. 
Berdasarkan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling bahwa 
siswa sudah mengalami perubahan yaitu siswa mampu bersosialisasi, 
berani memberikan pendapat, yakin akan kemampuan yang dimiliki, serta 
lebih aktif. Wawancara dengan siswa sebelum tindakan siswa selalu 
pesimis. Kurang mampu mengembangkan potensinya, tidak yakin dengan 
kemampuan diri sendiri, masih malu-malu dalam berpendapat. Setelah 
diberikan tindakan, siswa sudah ada perubahan. Siswa sudah menjadi 
percaya diri, yakin akan kemampuan yang dimiliki, selalu aktif dalam 
berdiskusi dan tidak lagi merasa malu dalam berpendapat. 
4. Hasil pemberian post-test 
Pemberian post-testI dilakasankan pada tanggal 17 Mei 2014 dan 
pemberian post-test II dilaksanakan pada 21 Mei 2014. Selanjutnya untuk 
mengetahui adanya peningkatan efikasi diri setelah pemberian tindakan, 
maka dapat dilihat dengan menmbandingkan hasil skor pre-test dengan 






Tabel 12. Perbandingan Hasil pre-test dengan post-test 
SISWA 
EFIKASI DIRI 
PRA SIKLUS SIKLUS I SIKLUS II 
SKOR 
% 
SKOR KTG SKOR 
% 
SKOR KTG SKOR 
% 
SKOR KTG 
1 98 68% Cukup 112 78% Baik 119 83% Baik 
2 77 53% Kurang 90 63% Cukup 97 67% Cukup 
3 115 80% Baik 131 91% Baik 138 96% Baik 
4 65 45% Kurang 86 60% Cukup 96 67% Cukup 
5 85 59% Cukup 87 60% Cukup 99 69% Cukup 
6 110 76% Baik 116 81% Baik 124 86% Baik 
7 87 60% Cukup 110 76% Baik 114 79% Baik 
8 96 67% Cukup 119 83% Baik 128 89% Baik 
9 76 53% Kurang 89 62% Cukup 95 66% Cukup 
10 74 51% Kurang 83 58% Cukup 96 67% Cukup 
11 77 53% Kurang 91 63% Cukup 98 68% Cukup 
12 78 54% Kurang 90 63% Cukup 96 67% Cukup 
13 85 59% Cukup 98 68% Cukup 113 78% Baik 
14 83 58% Cukup 96 67% Cukup 116 81% Baik 
15 87 60% Cukup 110 76% Baik 114 79% Baik 
16 76 53% Kurang 94 65% Cukup 112 78% Baik 
17 89 62% Cukup 111 77% Baik 111 77% Baik 
18 96 67% Cukup 117 81% Baik 127 88% Baik 
19 98 68% Cukup 111 77% Baik 116 81% Baik 
20 96 67% Cukup 118 82% Baik 125 87% Baik 
21 116 81% Baik 128 89% Baik 137 95% Baik 
22 84 58% Cukup 96 67% Cukup 114 79% Baik 
23 78 54% Kurang 98 68% Cukup 116 81% Baik 
24 88 61% Cukup 112 78% Baik 117 81% Baik 
25 78 54% Kurang 90 63% Cukup 99 69% Cukup 
26 84 58% Cukup 99 69% Cukup 112 78% Baik 
27 98 68% Cukup 114 79% Baik 116 81% Baik 
28 93 65% Cukup 115 80% Baik 118 82% Baik 
29 79 55% Kurang 93 65% Cukup 98 68% Cukup 
30 80 56% Kurang 95 66% Cukup 111 77% Baik 
31 99 69% Cukup 116 81% Baik 119 83% Baik 
32 79 55% Kurang 93 65% Cukup 98 68% Cukup 
MEAN 87.63 61% Cukup 103.38 72% Cukup 112.16 78% Baik 
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Dari data tabel 10. hasil pre-test dan post-test dapat dilihat dengan grafik 
adanya peningkatan hasil pre-test dan post-test. 
 
 
Gambar 2. Perbandingan hasil pre-test dengan post-test 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa dari tahap prasiklus, siklus I dan 
siklus II, semua mengalami kenaikan. Diketahui bahwa sudah tidak ada yang 
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dengan prioritas yang ingin dicapai dari peneliti jika siswa sudah mampu 
meningkatkan efikasi diri dan subjek yang diteliti sudah menunjukkan 
perubahan sikap yang lebih baik, kepercayaan diri, mampu mengeluarkan 
pendapat, maka penelitian akan dihentikan. Berdasarkan nilai dari post-test 
yang didapat, berdasarkan observasi selama penelitian, sebelum dan sesudah 
penelitian dan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling serta siswa, 
maka peneliti merasa sudah berhasil dalam mencapai target yang diinginkan 
maka peneliti berhenti pada siklus II. 
 
E. Pembahasan hasil penelitian. 
 Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat dibuktikan bahwa 
terjadi peningkatan efikasi diri akademik pada siswa kelas VIII A di SMP N 3 
Bukateja Purbalingga setelah dilaksanakan diskusi kelompok. Hal tersebut 
terbukti dengan terjadi peningkatan berdasarkan rata-rata pre-test sebesar 
87,63 (61%), setelah dilakukan tindakan pada siklus I dan siklus II diperoleh 
hasil  post-test I sebesar 103,38 (72%) kemudian post-test ke II mengalami 
peningkatan menjadi 112,16 (78%). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
sebesar 24,53 (17%). Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil pre-test 
ke post-test I dan post-test ke II siswa kelas VIII A SMP N 3 Bukateja 
Purbalingga yang mendapatkan kategori cukup meningkat menjadi tinggi, 
sedangkan yang memiliki kategori tinggi mereka menjadi meningkat, yaitu 
skor yang didapat semakin tinggi. Sehingga peneliti menyatakan diskusi 
89 
 
kelompok dapat meningkatkan efikasi diri akademiksiswa kelas VIII A di 
SMP N 3 Bukateja Purbalingga terbukti.  
 Data perlengkapan peningkatan efikasi diri akademik dari penilaian 
instrument skala dari masing masing siswa dapat dilihat pada tabel 10. Maka 
disimpulkan bahwa penilaian skala efikasi diri yang dilengkapi hasil 
wawancara dan observasi membuktikan bahwa secara umum subyek 
penelitian mengalami peningkatan efikasi diri. Seperti yang dituturkan siswa 
kepada peneliti bahwa : 
  “Setelah pelaksanaan diskusi kelompok yang kedua kalinya, 
kita menjadi lebih percaya terhadap kemampuan yang kita miliki, 
berani mengemukakan pendapat, tidak terpengaruh ajakan teman 
yang bersifat negatif, dan tidak mudah menyerah dalam melakukan 
suatu pekerjaan”. (Terlampir pada halaman 118).  
 
  Berdasarkan wawancara dengan subyek penelitian yang sebagian besar 
menyatakan lebih percaya diri sehingga efikasi diri subyek penelitian 
meningkat. Efikasi diri mulai tinggi setelah dilakukan dua kali siklus. Efikasi 
diri penelitian terbukti meningkat sesuai pernyataan siswa bahwa diskusi 
kelompok dapat meningkatkan efikasi diri akademik. Hal ini diperkuat 
pernyataan guru bimbingan dan konseling yang menuturkan: 
  “Dengan diskusi kelompok yang anda terapkan sangat 
berhasil dalam meningkatkan efikasi diri akademik. Siswa yang 
biasanya hanya mendengarkan tapi dalam diskusi kelompok lebih aktif 
berpendapat dan dapat bekerja sama antar siswa. Suasana yang 
biasanya tenang menjadi lebih meriah tanpa mengganggu kelas lain 
dengan pengkondisian yang baik. Siswa juga dapat mengasah 
kemampuan berpendapat dalam berdiskusi kelompok. Saya juga 
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mengetahui peningkatan efikasi diri akademik yang terjadi pada 
siswa”.(Terlampir pada halaman 122) 
 
 
 Hal yang dapat disimpulkan adalah diskusi kelompok dapat 
meningkatkan efikasi diri akademik siswa serta diskusi kelompok memiliki 
banyak manfaat bagi siswa, salah satunya dapat memupuk kepercayaan diri 
sehingga dapat meningkatkan efikasi diri siswa. Melalui diskusi siswa akan 
terbiasa untuk mengeluarkan ide, gagasan, aspirasi dan partisipasinya dalam 
proses pembejaran yang selanjutnya dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 
efikasi diri siswa. 
  
F. Keterbatasan Penelitian. 
1. Terbatasnya waktu, karena hanya 1 jam pelajaran 45 menit sehingga dalam 
proses diskusi berlangsung sangat cepat, sehingga dalam penelitian tidak 
fokus. 
2. Ada beberapa siswa yang asyik bercanda pada saat mengisi angket 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pembahasan, diperoleh 
kesimpulan bahwa efikasi diri akademik dapat ditingkatkan melalui diskusi 
kelompok pada siswa kelas VIII A di SMP Negeri 3 Bukateja Purbalingga. 
Peningkatan efikasi diri akademik siswa dapat dilihat dengan perolehan 
rata-rata  pre-test  sebesar 87,63 (61%), setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
dan siklus ke II di peroleh  hasil post-test I sebesar 103,38 (72%) kemudian post-
test ke II mengalami peningkatan menjadi 112,16 (78%). Hal ini menunjukkan 
adanya peningkatan sebesar 24,53 (17%). Berdasarkan hasil skor yang didapat, 
diketahui bahwa hasil efikasi diri akademik siswa kelas VIII A SMP N 3 Bukateja 
Purbalingga yang mendapatkan kategori cukup meningkat menjadi tinggi, 
sedangkan yang memiliki kategori tinggi mereka menjadi meningkat, yaitu skor 
yang didapat semakin tinggi. Efikasi diri akademik seluruh siswa kelas VIII A 
berhasil ditingkatkan dari siklus I dan siklus II yang meliputi siswa yang dahulu 
tidak yakin dengan kemampuan diri sendiri menjadi yakin akan kemampuan 
dirinya sendiri. Hal ini ditunjukkan dengan sikapberani memberikan pendapat, 
yakin pada kemampuan dirinya sendiri, sehingga efikasi diri akademik siswa 





Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian, terbukti 
bahwa teknik diskusi kelompok dapat meningkatkan efikasi diri akademik, 
adapun saran yang dapat diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru Bimbingan dan Konseling 
    Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat meningkatkan 
efikasi diri siswa melalui teknik diskusi kelompok. 
2. Bagi penelitian selanjutnya 
  Pada penelitian ini menggunakan teknik diskusi kelompok untuk 
meningkatkan efikasi diri akademik. Untuk pengembangan penelitian 
selanjutnya dapatdilakukan denganberbagai macam metode yang dapat 
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Lampiran 1. Skala Efikasi Diri Akademik Sebelum Ujicoba 
 
SKALA EFIKASI DIRI AKADEMIK 
 
I. Identitas Subjek  




II. Petunjuk Pengisisan Angket 
Para siswa diminta untuk menjawab semua penyataan yang diberikan. 
Setelah membaca setiap kalimat, berilah tanda (√) pada pilihan jawaban yang 
saudara anggap paling sesuai dengan keadaan diri anda. Ada 4 alternatif jawaban 
yang dapat saudara pilih, yaitu: 
SS  : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
STS  : Sangat Tidak Sesuai 
Apabila saudara ingin mengganti jawaban, tetapi sudah terlanjur memberi 
tanda cek maka tanda cek pada jawaban lama berilah tanda sama dengan (=), 
setelah itu berikan tanda cek (√) pada jawaban yang anda inginkan. Tidak ada 
jawaban benar atau salah. 
Contoh: 
Apabila pernyataan di bawah ini sangat sesuai dengan keadaan anda maka 




SS S TS STS 






SS S TS STS 
1.  Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru dengan baik. 
 
    
2.  Setiap ada PR dari guru langsung saya kerjakan 
hari itu juga. 
 
    
3.  Saya mengerjakan tugas tepat waktu. 
 
    
4.  Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh. 
 
    
5.  Saya menyalin hasil pekerjaan teman jika 
diberikan tugas oleh guru. 
 
    
6.  Saya mengabaikan tugas yang diberikan oleh 
guru. 
 
    
7.  Saya terlambat dalam mengerjakan tugas. 
 
    
8.  Saya malas mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
 
    
9.  Saya tidak mencontek hasil pekerjaan teman. 
 
    
10.  Saya yakin bahwa setiap tugas yang saya 
kerjakan adalah benar. 
 
    
11.  Saya menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
guru. 
 
    
12.  Saya yakin dengan kemampuan yang saya 
miliki tanpa harus melihat pekerjaan teman.  
 
    
13.  Saya sering mencontek hasil pekerjaan teman. 
 
    
14.  Saya kurang yakin dengan tugas yang saya 
kerjakan sendiri. 
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15.  Saya hanya mengerjakan tugas yang saya 
mampu kerjakan. 
 
    
16.  Saya menyalin hasil pekerjaan teman jika 
sudah buntu. 
 
    
17.  Saya mampu mengerjakan semua tugas belajar 
tanpa bantuan orang lain. 
 
    
18.  Saya lebih senang mengerjakan semua tugas 
sendiri dibandingkan mencontek pekerjaan 
teman. 
 
    
19.  Saya mampu mengembangkan kreatifitas 
dalam belajar. 
 
    
20.  Saya memberikan saran atau usul, ketika guru 
menjelaskan materi. 
 
    
21.  Saya akan mencontek teman saat mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan tugas. 
 
    
22.  Saya hanya mengerjakan tugas yang saya 
anggap mudah. 
 
    
23.  Saya termasuk orang yang tidak kreatif. 
  
    
24.  Saya  mengabaikan penjelasan yang diberikan 
oleh guru. 
 
    
25.  Saya gigih dalam mengerjakan tugas belajar. 
 
    
26.  Saya semaksimal mungkin dalam mengerjakan 
tugas belajar. 
 
    
27.  Saya optimis bahwa saya dapat menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru.  
 
    
28.  Saya yakin dapat memperoleh nilai yang baik. 
 
    
29.  Saya tidak bersemangat belajar jika tidak ada 
teman untuk belajar bersama. 
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30.  Saya mudah putus asa jika menemui tugas yang 
sulit. 
 
    
31.  Saya pesimis dengan pekerjaaan saya di 
bandingkan pekerjaan teman. 
 
    
32.  Saya ragu – ragu dapat menyelesaikan tugas 
belajar yang diberikan oleh guru. 
 
    
33.  Saya serius dalam mengerjakan tugas.     
34.  Saya percaya pada kemampuan saya sendiri 
bahwa saya akan berhasil dalam belajar. 
 
    
35.  Saya tidak mudah terpengaruh ajakan teman 
untuk bermain ketika sedang belajar. 
 
    
36.  Saya tidak mudah emosi jika dihasut oleh 
teman. 
 
    
37.  Saya tidak yakin dengan kemampuan saya 
dalam mengerjakan tugas. 
 
    
38.  Saya termasuk orang yang mudah menyerah 
dalam mengerjakan tugas yang saya anggap 
sulit. 
 
    
39.  Saya mudah tergoda dengan ajakan teman.     
40.  Saya tidak bisa fokus mengerjakan tugas bila 
ada teman yang mengganggu. 
 






















































1. 0,812 Valid 21. 0,669 Valid 
2. 0,463 Valid 22. 0,716 Valid 
3. 0,672 Valid 23. 0,611 Valid 
4. 0,734 Valid 24. 0,634 Valid 
5. 0,596 Valid 25. 0,580 Valid 
6. 0,493 Valid 26. 0,740 Valid 
7. 0,541 Valid 27. 0,647 Valid 
8. 0,709 Valid 28. 0,651 Valid 
9. 0,626 Valid 29. 0,616 Valid 
10. 0,575 Valid 30. 0,597 Valid 
11. 0,755 Valid 31. 0,588 Valid 
12. 0,467 Valid 32. 0,603 Valid 
13. 0,780 Valid 33. 0,668 Valid 
14. 0,606 Valid 34. 0,672 Valid 
15. 0,260 Tidak Valid 35. 0,608 Valid 
16. 0,628 Valid 36. 0,151 Tidak Valid 
17. 0,524 Valid 37. 0,710 Valid 
18. 0,702 Valid 38. 0,592 Valid 
19. 0,022 Tidak Valid 39. 0,701 Valid 
20. 0,667 Valid 40. 0,160 Tidak Valid 
 








































Lampiran 4. Skala Efikasi Diri Akademik Setelah Ujicoba 
 
SKALA EFIKASI DIRI AKADEMIK 
 
I. Identitas Subjek  
Nama :  
Kelas : 
Jenis kelamin: 
II. Petunjuk Pengisisan Angket 
Para siswa diminta untuk menjawab semua penyataan yang diberikan. 
Setelah membaca setiap kalimat, berilah tanda (√) pada pilihan jawaban yang 
saudara anggap paling sesuai dengan keadaan diri anda. Ada 4 alternatif jawaban 
yang dapat saudara pilih, yaitu: 
SS  : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
STS  : Sangat Tidak Sesuai 
Apabila saudara ingin mengganti jawaban, tetapi sudah terlanjur memberi 
tanda cek maka tanda cek pada jawaban lama berilah tanda sama dengan (=), 
setelah itu berikan tanda cek (√) pada jawaban yang anda inginkan. Tidak ada 
jawaban benar atau salah. 
Contoh: 
Apabila pernyataan di bawah ini sangat sesuai dengan keadaan anda maka 
berilah tanda cek (√) pada pilihan pernyataan Sangat Sesuai (SS) 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 







SS S TS STS 
1. Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru dengan baik. 
 
    
2. Setiap ada PR dari guru langsung saya kerjakan 
hari itu juga. 
 
    
3. Saya mengerjakan tugas tepat waktu. 
 
    
4. Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh. 
 
    
5. Saya menyalin hasil pekerjaan teman jika 
diberikan tugas oleh guru. 
 
    
6. Saya mengabaikan tugas yang diberikan oleh 
guru. 
 
    
7. Saya terlambat dalam mengerjakan tugas. 
 
    
8. Saya malas mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
 
    
9. Saya tidak mencontek hasil pekerjaan teman. 
 
    
10. Saya yakin bahwa setiap tugas yang saya 
kerjakan adalah benar. 
 
    
11. Saya menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
guru. 
 
    
12. Saya yakin dengan kemampuan yang saya 
miliki tanpa harus melihat pekerjaan teman.  
 
    
13. Saya sering mencontek hasil pekerjaan teman. 
 
    
14. Saya kurang yakin dengan tugas yang saya 
kerjakan sendiri. 
 
    
15. Saya menyalin hasil pekerjaan teman jika 
sudah buntu. 
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16. Saya mampu mengerjakan semua tugas belajar 
tanpa bantuan orang lain. 
 
    
17. Saya lebih senang mengerjakan semua tugas 
sendiri dibandingkan mencontek pekerjaan 
teman. 
 
    
18. Saya memberikan saran atau usul, ketika guru 
menjelaskan materi. 
 
    
19. Saya akan mencontek teman saat mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan tugas. 
 
    
20. Saya hanya mengerjakan tugas yang saya 
anggap mudah. 
 
    
21. Saya termasuk orang yang tidak kreatif. 
  
    
22. Saya  mengabaikan penjelasan yang diberikan 
oleh guru. 
 
    
23. Saya gigih dalam mengerjakan tugas belajar. 
 
    
24. Saya semaksimal mungkin dalam mengerjakan 
tugas belajar. 
 
    
25. Saya optimis bahwa saya dapat menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru.  
 
    
26. Saya yakin dapat memperoleh nilai yang baik. 
 
    
27. Saya tidak bersemangat belajar jika tidak ada 
teman untuk belajar bersama. 
 
    
28. Saya mudah putus asa jika menemui tugas yang 
sulit. 
 
    
29. Saya pesimis dengan pekerjaaan saya di 
bandingkan pekerjaan teman. 
    
30. Saya ragu-ragu dapat menyelesaikan tugas 
belajar yang diberikan oleh guru. 
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31. Saya serius dalam mengerjakan tugas.     
32. Saya percaya pada kemampuan saya sendiri 
bahwa saya akan berhasil dalam belajar. 
 
    
33. Saya tidak mudah terpengaruh ajakan teman 
untuk bermain ketika sedang belajar. 
 
    
34. Saya tidak yakin dengan kemampuan saya 
dalam mengerjakan tugas. 
 
    
35. Saya termasuk orang yang mudah menyerah 
dalam mengerjakan tugas yang saya anggap 
sulit. 
 
    






































Hasil Observasi pada siklus I 
No Aspek yang diobservasi Deskripsi  
1. Situasi lingkungan sekolah 
yang berkaitan dengan efikasi  
diri akademik siswa. 
Siswa dengan siswa sudah mampu 
bersosialisasi dengan baik, siswa yang 
cenderung menyendiri dan membentuk 
kelompok-kelompok tertentu sekarang 
sudah bisa menyesuaikan lingkungan. 
2. Hubungan siswa dengan siswa 
a. Dalam kelas. 
 
 
b. Dalam lingkungan 
sekolah. 
 
a. Semua siswa menjalin hubungan 
dengan baik antar siswa satu sama 
lain. 
b. Siswa sudah mampu bersosialisasi 
dengan baik. 
3. Keberanian siswa dalam 
mengungkapkan masalah dan 
mengutarakan pendapatnya. 
Siswa tidak ragu-ragu dalam 
berpendapat. Sudah berani dalam 
mengungkapkan pendapatnya.  
4. Adaptasi siswa dalam diskusi 
kelompok. 
a. Kemampuan 





a. Saat pembentukan kelompok, siswa 
langsung dapat bergabung dengan 





b.Interaksi siswa selama 
proses diskusi kelompok. 
 
b. Siswa sudah terlihat aktif, sudah 
menunjukan keyakinan dalam 
dirinya, saat diskusi sudah terlihat 
banyak siswa yang aktif dan tidak 
malu-malu. 
5. Sikap siswa dalam diskusi 
kelompok. 
a. Saat diskusi siswa terlihat sudah 
tidak malu-malu lagi dalam 
menyampaikan pendapatnya.  
b. Siswa sudah berdiskusi dengan baik 
dalam kelompoknya.  
c. Sebagian siswa ada pula yang 
berbuat gaduh saat pelaksanaan 
diskusi kelompok. Akan tetapi 
diskusi kelompok sudah berjalan 
dengan lancar. 
6. Penerapan metode diskusi 
kelompok dalam meningkatkan 
efikasi diri akademik. 
a. Siswa sudah mampu beradaptasi 
dengan pemberian  metode diskusi 
kelompok. 
b. Saat pelaksanaan diskusi kelompok, 
siswa sudah langsung bergabung 
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dengan kelompok masing-masing. 
c. Saat diskusi sudah berjalan dengan 
baik, siswa yang cenderung pasif 




















Hasil Observasi pada siklus II 
No Aspek yang diobservasi Deskripsi  
1. Situasi lingkungan sekolah 
yang berkaitan dengan efikasi  
diri akademik siswa. 
Siswa dengan siswa mampu 
bersosialisasi lebih baik dan mampu 
menyesuaikan dengan lingkungan. 
2. Hubungan siswa dengan siswa 
a. Dalam kelas. 
 
b. Dalam lingkungan sekolah. 
a. Semua siswa lebih akrab menjalin 
hubungan dengan baik antar siswa 
satu sama lain. 
b. Siswa bersosialisasi dengan baik 
3. Keberanian siswa dalam 
mengungkapkan masalah dan 
mengutarakan pendapatnya. 
Siswa dalam menyampaikan 
pendapatnya pendapat lebih aktif.  
4. Adaptasi siswa dalam diskusi 
kelompok. 
a. Kemampuan penyesuaian 
diri dalam kelompok. 
 
 
b. Interaksi siswa selama 
proses diskusi kelompok. 
 
 
a. Saat pembentukan kelompok, siswa 
langsung dapat bergabung dengan 
kelompok masing-masing yang 
sudah ditentukan. 
b. Siswa lebih terlihat aktif, sudah 
menunjukan keyakinan dalam 
dirinya, saat diskusi sudah terlihat 
banyak siswa yang tidak malu-malu 
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dalam berpendapat.  
5. Sikap siswa dalam diskusi 
kelompok. 
a. Saat diskusi siswa sudah optimis 
dalam mengutarakan pendapat. 
b.Diskusi sudah berjalan dengan baik 
karena siswa sudah dapat 
menyesuaikan saat berjalannya diskusi. 
6. Penerapan metode diskusi 
kelompok dalam meningkatkan 
efikasi diri akademik. 
a. Dalam penerapan diskusi baik karena 
siswa yang tadinya pasif dan malu-
malu dalam berpendapat sekarang 
sudah berani dalam menyampaikan 
pendapat.  
b.Saat pelaksanaan diskusi kelompok, 
siswa sudah langsung menyesuaikan 
dengan kelompok masing-masing. 
c. Saat diskusi siswa sudah aktif dan 
yakin dengan kemampuan yang 











Wawancara dengan Subyek Penelitian  














Lampiran 6. Wawancara dengan Subyek Penelitian pada Siklus I 
Peneliti Bagaimana sikap anda jika menghadapi masalah dalam mengerjakan 
tugas? 
Siswa Jika tugas yang diberikan mudah, saya mampu menyelesaikannya. 
Akan tetapi jika tugas itu sulit, maka saya mencontek hasil pekerjaan 
teman. 
Peneliti Seberapa pentingkah efikasi diri bagi anda? 
Siswa Saya tidak yakin dengan efikasi diri yang saya miliki. Saya tidak peduli 
dengan efikasi diri saya. 
Peneliti Bagaimana cara anda untuk meningkatkan efikasi diri setelah diadakan 
tindakan pertama? 
Siswa Saya masih ragu-ragu dengan efikasi diri yang saya miliki. Sehingga 
saya lebih banyak diam dan malu bertanya. 
Peneliti Bagaimana anda merasa yakin dengan kemampuan anda? 
Siswa Saya yakin dengan kemampuan saya apabila saya mengerjakan tugas 
yang saya anggap mudah. 
Peneliti Apakah manfaat dari pelaksanaan diskusi kelompok bagi anda? 
Siswa Dengan diskusi kelompok, saya bisa belajar dari teman-teman yang 
memiliki efikasi diri yang tinggi. Sehingga saya dituntut untuk mampu 




Lampiran 6 . Wawancara dengan Subyek Penelitian pada Siklus II 
Peneliti Bagaimana sikap anda jika menghadapi masalah dalam mengerjakan 
tugas? 
Siswa Saya mengerjakan tugas sendiri baik itu tugas yang mudah maupun 
tugas yang sulit. Karena saya yakin dengan kemampuan yang saya 
miliki dapat menyelesaikan tugas tersebut. 
Peneliti Seberapa pentingkah efikasi diri bagi anda? 
Siswa Efikasi diri itu sangat penting. Dengan efikasi diri saya menjadi lebih 
berani dalam berpendapat dan berani melakukan sesuatu yang positif. 
Dengan efikasi diri kita menjadi yakin terhadap kemampuan yang kita 
miliki tanpa harus tergantung kepada kemampuan orang lain. 
Peneliti Bagaimana pendapat anda tentang efikasi diri anda setelah diadakan 
tindakan kedua? 
Siswa Setelah pelaksanaan diskusi kelompok yang kedua kalinya, kita 
menjadi lebih percaya terhadap kemampuan yang kita miliki, berani 
mengemukakan pendapat, tidak terpengaruh ajakan teman yang 
bersifat negatif, dan tidak mudah menyerah dalam melakukan suatu 
pekerjaan 
Peneliti Bagaimana anda merasa yakin dengan kemampuan anda? 
Siswa Saya merasa puas dengan hasil yang saya dapatkan dengan 
kemampuan sendiri dibandingkan dengan bantuan dari orang lain.  
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Peneliti Apakah manfaat dari pelaksanaan diskusi kelompok bagi anda? 
 
Siswa Diskusi kelompok membuat saya menjadi lebih berani mengutarakan 
pendapat, ide, atau gagasan. Dengan diskusi kelompok mempermudah 
dalam penyelesaian suatu masalah. Masalah itu menjadi ringan jika 











































Peneliti Bagaimana pandangan guru Bimbingan dan Konseling terhadap efikasi 
diri siswa kelas VIII A di SMP N 3 Bukateja Purbalingga? 
Guru BK Siswa tidak yakin dengan efikasi diri akademik yang dimiliki sehingga 
mencontek hasil pekerjaan teman. Pada saat siswa dihadapkan pada 
tugas-tugas yang sulit mereka mudah menyerah. 
Peneliti Mengapa siswa kelas VIII A memiliki eifikasi diri akademik rendah? 
Guru BK mungkin karena dari faktor lingkungan dan siswa mudah terpengaruh 
ajakan negatif dari teman-temannya. 
Peneliti Apa yang menjadi latar belakang rendahnya efikasi diri pada kelas VIII 
A di SMP N 3 Bukateja Purbalingga? 
Guru BK Kemampuan siswa VIII A tergolong masih rendah. Dilihat dari 
kebiasaan mereka yang menggampangkan tugas sekolah, dan sering 
mencontek. Pelatihan untuk meningkatkan efikasi diri juga belum 
diterapkan sehingga hal tersebut melatar belakangi rendahnya efikasi 
diri siswa. 
Peneliti Bagaimana guru Bimbingan dan Konseling ikut berperan 
meningkatkan efikasi diri akademik pada siswa kelas VIII A di SMP N 
3 bukateja Purbalingga? 
Guru BK Metode yang saya gunakan hanya mengunakan metode ceramah, 
sampai saat ini belum pernah diadakan diskusi kelompok. Sehingga 
siswa tidak dapat mengembangkan efikasi diri akademik.  
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Peneliti Bagaimana keberhasilan diskusi kelompok dalam meningkatkan efikasi 
diri kademik siswa kelas VIII A di SMP N 3 Bukateja Purbalingga. 
Guru BK Dengan diskusi kelompok yang anda terapkan sangat berhasil dalam 
meningkatkan efikasi diri akademik. Siswa yang biasanya hanya 
mendengarkan tapi dalam diskusi kelompok lebih aktif berpendapat 
dan dapat bekerja sama antar siswa. Suasana yang biasanya tenang 
menjadi lebih meriah tanpa mengganggu kelas lain dengan 
pengkondisian yang baik. Siswa juga dapat mengasah kemampuan 
berpendapat dalam berdiskusi kelompok. Saya juga mengetahui 





























































































































































Surat Keterangan Penelitian 
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